
 
 

EVALUASI KEPUASAN PENGGUNA MALANG CILIN 

MBOIS PADA DINAS PERPUSTAKAAN UMUM DAN ARSIP 

DAERAH KOTA MALANG MENGGUNAKAN METODE  

END USER COMPUTING SATISFACTION (EUCS) 

 

 

SKRIPSI 

 

 

 

 

Oleh: 

FIKI SHABRI IRAWAN 

NIM. 210607110037 

 

 

 

 

PROGRAM STUDI PERPUSTAKAAN DAN SAINS INFORMASI  

FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI MAULANA MALIK IBRAHIM 

MALANG 

2025 

 



 

 

i 
 

EVALUASI KEPUASAN PENGGUNA MALANG CILIN 

MBOIS PADA DINAS PERPUSTAKAAN UMUM DAN ARSIP 

DAERAH KOTA MALANG MENGGUNAKAN METODE 

END USER COMPUTING SATISFACTION (EUCS) 
 

 

SKRIPSI 

 

Oleh: 

FIKI SHABRI IRAWAN 

NIM. 210607110037 

 

 

 

Diajukan Kepada: 

Fakultas Sains dan Teknologi 

Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang 

Untuk Memenuhi Salah Satu Persyaratan dalam 

Memperoleh Gelar Sarjana Sains Informasi (S.S.I) 

 

 

 

 

 

PROGRAM STUDI PERPUSTAKAAN DAN SAINS INFORMASI  

FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI MAULANA MALIK IBRAHIM 

MALANG 

2025 

 



 

 

ii 
 

HALAMAN PERSETUJUAN 

 

 

EVALUASI KEPUASAN PENGGUNA MALANG CILIN MBOIS PADA 

DINAS PERPUSTAKAAN UMUM DAN ARSIP DAERAH KOTA 

MALANG MENGGUNAKAN METODE END USER COMPUTING 

SATISFACTION (EUCS) 

  

 

SKRIPSI  

  

  

Oleh:  

FIKI SHABRI IRAWAN 

NIM. 210607110037  

  

  

Telah Diperiksa dan Disetujui untuk Diuji:  

Tanggal: 20 Mei 2025 

  

  

Pembimbing I   

  

  

Wahyu Hariyanto, M.M   

NI P. 19890721 201903 1 007   

Pembimbing II   

  

  

  

Yulianto, M.Pd.I   

NIP. 19870712 201903 1 005   

  

Mengetahui, 

  

  
Ketua Program Studi Perpustakaan dan Sains Informasi 

  

Fakultas Sains dan Teknologi 

  

Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang 

  

  

  

  

  

Dr. Ir. Mokhamad Amin Hariyadi, MT 

  

NIP. 19670118 200501 1 001 

  

  

  



 

 

iii 
 

HALAMAN PENGESAHAN 

 

EVALUASI KEPUASAN PENGGUNA MALANG CILIN MBOIS PADA 

DINAS PERPUSTAKAAN UMUM DAN ARSIP DAERAH KOTA 

MALANG MENGGUNAKAN METODE END USER COMPUTING 

SATISFACTION (EUCS) 

 

SKRIPSI 

 

Oleh:  

FIKI SHABRI IRAWAN 

NIM. 210607110037  

 

Telah dipertahankan di depan Dewan Penguji Skripsi dan dinyatakan diterima  

sebagai salah satu persyaratan untuk memperoleh Gelar Sarjana Sains Informasi 

(S.S.I) pada tanggal 20 Mei 2025 

 

Susunan Dewan Penguji Tanda Tangan 

 

 

Ketua Penguji        :   Annisa Fajriyah, M.A   

   NIP. 19880112 202012 2 002   

(                  )   

Anggota Penguji I     :   Ach. Nizam Rifqi, M.A   

   NIP. 19920609 202203 1 002   

(                   )   

Anggota Penguji II      : Wahyu Hariyanto, M.M   

   NIP. 19890721 201903 1 007   

(                   )   

Anggota Penguji III   :   Yulianto, M.Pd.I   

   NIP.  19870712 201903 1 005   

                  ) (   

  

Mengetahui,   

Ketua Program Studi Perpustakaan dan Sains Informasi   

Fakultas Sains dan Teknologi   

Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang   

  

  

  

  

Dr. Ir.  Mokhamad Amin Hariyadi, MT   

NIP. 19670118 200501 1 001   



 

 

iv 
 

 

PERNYATAAN KEASLIAN TULISAN 

 

Saya yang bertanda tangan dibawah ini: 

 

Nama  : Fiki Shabri Irawan 

NIM  : 210607110037 

Prodi  : Perpustakaan dan Sains Informasi 

Fakultas : Sains dan Teknologi 

 

Menyatakan dengan sebenarnya bahwa skripsi yang saya tulis ini benar-

benar merupakan hasil karya saya sendiri, bukan merupakan pengambilan data, 

tulisan atau pikiran orang lain yang saya akui sebagai hasil tulisan atau pikiran saya 

sendiri, kecuali dengan mencantumkan sumber cuplikan pada daftar pustaka.   

Apabila dikemudian hari terbukti atau dapat dibuktikan Skripsi ini hasil 

jiplakan, maka saya bersedia menerima sanksi atas perbuatan tersebut.  

  

 

 

 Malang, 19 Mei 2025 

 Pembuat Pernyataan,  

 

 

 

 Fiki Shabri Irawan 

 NIM. 210607110037   



 

 

v 
 

KATA PENGANTAR 

 

Assalamu’alaikum Wr. Wb. 

Alhamdulillahi rabbil ‘alamin, segala puji dan syukur penulis panjatkan ke 

hadirat Allah SWT atas limpahan rahmat, taufik, dan hidayah-Nya. Berkat izin dan 

pertolongan-Nya, penulis dapat menyelesaikan perkuliahan pada Program Studi 

Perpustakaan dan Sains Informasi serta dapat menyusun skripsi ini hingga akhir. 

Dengan penuh rasa hormat, penulis ingin menyampaikan ucapan terima kasih 

yang sebesar-besarnya kepada semua pihak yang telah memberikan dukungan, 

arahan, serta bantuan selama proses penyusunan skripsi ini. Doa dan ucapan terima 

kasih ini penulis sampaikan kepada: 

1. Prof. Dr. M. Zainuddin, M.A, selaku rektor UIN Maulana Malik Ibrahim 

Malang. 

2. Prof. Dr. Sri Harini, M.Si, selaku Dekan Fakultas Sains dan Teknologi UIN 

Maulana Malik Ibrahim Malang. 

3. Dr. Ir. M. Amin Hariyadi, M.T, selaku Ketua Program Studi Perpustakaan dan 

Sains Informasi Fakultas Sains dan Teknologi UIN Maulana Malik Ibrahim 

Malang. 

4. Bapak Wahyu Hariyanto, M.M dan Bapak Yulianto, M.Pd.I selaku dosen 

pembimbing yang dengan penuh kesabaran telah meluangkan waktu, tenaga, 

serta pikiran untuk membimbing penulis selama proses penyusunan skripsi ini 

hingga selesai 

5. Ibu Annisa Fajriyah, M.A dan Bapak Ach. Nizam Rifqi, M.A. selaku Dosen 

Penguji yang telah memberikan arahan, masukan, serta saran yang membangun 

hingga selesainya skripsi ini. 

6. Seluruh dosen Program Studi Perpustakaan dan Sains Informasi yang telah 

memberikan ilmu, bimbingan, dukungan, serta pengalaman yang berharga 

selama masa perkuliahan. 

7. Ibu Ir. Yayuk Hermiati, M.H. selaku Kepala Dinas Perpustakaan Umum dan 

Arsip Daerah Kota Malang, beserta seluruh staf yang telah memberikan izin dan 



 

 

vi 
 

kesempatan kepada penulis untuk melaksanakan penelitian serta memperoleh 

data pendukung di lokasi penelitian. 

8. Keluarga tercinta, Orang Tua dan Saudara yang selalu memberikan doa, 

dukungan moral, serta bantuan materi selama penulis menempuh perkuliahan 

hingga akhirnya dapat menyelesaikan skripsi ini. 

9. Seluruh sahabat terbaik yang tidak dapat disebutkan satu per satu, yang telah 

banyak memberikan dukungan, semangat, dan motivasi kepada penulis selama 

proses penyusunan skripsi. 

10. Seluruh teman-teman seperjuangan dari Program Studi Perpustakaan dan Sains 

Informasi angkatan 2021, yang tak dapat disebutkan satu per satu namun 

senantiasa memberikan semangat, dukungan, dan kebersamaan yang berarti 

selama masa perkuliahan hingga terselesaikannya skripsi ini. 

11. Seluruh pihak yang telah terlibat dan berkontribusi dalam proses penyusunan 

skripsi, baik secara langsung maupun tidak langsung, sejak awal hingga akhir. 

Penulis menyadari sepenuhnya bahwa dalam penyusunan skripsi ini masih 

terdapat kekurangan maupun keterbatasan. Oleh karena itu, penulis memohon maaf 

yang sebesar-besarnya apabila terdapat hal-hal yang kurang berkenan. Harapan 

penulis, semoga skripsi ini dapat memberikan manfaat serta menjadi tambahan ilmu 

pengetahuan bagi para pembaca, khususnya bagi penulis sendiri sebagai bekal 

dalam perjalanan akademik dan kehidupan mendatang. 

Wassalamu’alaikum Wr. Wb. 

 

 

 

Malang, Mei 2025 

Penulis, 

Fiki Shabri Irawan 

  



 

 

vii 
 

DAFTAR ISI 

 

HALAMAN JUDUL .............................................................................................. i 

HALAMAN PERSETUJUAN ............................................................................. ii 

HALAMAN PENGESAHAN .............................................................................. iii 

PERNYATAAN KEASLIAN TULISAN ........................................................... iv 

KATA PENGANTAR ............................................................................................ v 

DAFTAR ISI ........................................................................................................ vii 

DAFTAR TABEL ................................................................................................ ix 

DAFTAR GAMBAR .............................................................................................. x 

ABSTRAK ............................................................................................................ xi 

ABSTRACT ......................................................................................................... xii 

 xiii ......................................................................................................... مستخلص البحث 

BAB I PENDAHULUAN ....................................................................................... 1 

1.1 Latar Belakang ............................................................................................... 1 

1.2 Identifikasi Masalah ....................................................................................... 5 

1.3 Tujuan Penelitian ........................................................................................... 6 

1.4 Manfaat Penelitian ......................................................................................... 6 

1.5 Batasan Masalah............................................................................................. 6 

1.6 Sistematika Penulisan .................................................................................... 6 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA ............................................................................ 9 

2.1 Penelitian Terdahulu ...................................................................................... 9 

2.2 Landasan Teori ............................................................................................. 12 

2.2.1 Perpustakaan Digital ............................................................................ 12 

2.2.2 End User Computing Satisfaction ........................................................ 13 

2.2.3 Malang Cilin Mbois ............................................................................. 16 

2.2.4 Integrasi Keislaman .............................................................................. 21 

BAB III METODOLOGI PENELITIAN .......................................................... 28 

3.1 Jenis Penelitian ............................................................................................. 28 

3.2 Alur Penelitian ............................................................................................. 28 

3.3 Tempat dan Waktu Penelitian ...................................................................... 31 



 

 

viii 
 

3.4 Subjek dan Objek Penelitian ........................................................................ 32 

3.5 Sumber Data ................................................................................................. 33 

3.5.1 Sumber Data Primer ............................................................................. 33 

3.5.2 Sumber Data Sekunder ......................................................................... 33 

3.6 Populasi dan Sampel .................................................................................... 33 

3.6.1 Populasi ................................................................................................ 33 

3.6.2 Sampel .................................................................................................. 34 

3.6.3 Teknik Pengambilan Sampel................................................................ 35 

3.7 Instrumen Penelitian..................................................................................... 35 

3.8 Teknik Pengumpulan Data ........................................................................... 37 

3.9 Analisis Data ................................................................................................ 39 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN ............................................................. 43 

4.1 Hasil Penelitian ............................................................................................ 43 

4.1.1 Deskripsi Malang Cilin Mbois ............................................................. 43 

4.1.2 Karakteristik Responden ...................................................................... 44 

4.1.3 Uji Validitas dan Reliabilitas ............................................................... 46 

4.1.4 Analisis Data Hasil Kuesioner ............................................................. 48 

4.1.5 Analisis Deskriptif ............................................................................... 52 

4.2 Pembahasan .................................................................................................. 64 

BAB V PENUTUP ................................................................................................ 72 

5.1 Kesimpulan .................................................................................................. 72 

5.2 Saran ............................................................................................................. 72 

DAFTAR PUSTAKA ........................................................................................... 74 

LAMPIRAN .......................................................................................................... 79 

 

 

 

  



 

 

ix 
 

DAFTAR TABEL 

 

Tabel 2.1 Islam dan Penggunaan Teknologi ......................................................... 22 

Tabel 3.1 Waktu Penelitian ................................................................................... 31 

Tabel 3.2 Skala Likert ........................................................................................... 36 

Tabel 3.3 Kuesioner .............................................................................................. 36 

Tabel 3.4 Tabel Penilaian ...................................................................................... 40 

Tabel 4.1 Hasil Uji Validitas ................................................................................. 47 

Tabel 4.2 Hasil Uji Reliabilitas ............................................................................. 48 

Tabel 4.3 Hasil Pengolahan Data Menggunakan Mean ........................................ 48 

Tabel 4.4 Hasil Pengolahan Data Menggunakan Grand Mean ............................. 51 

Tabel 4.5 Hasil Penelitian berdasarkan Konsep Evaluasi dalam Islam ................ 69 

 

  



 

 

x 
 

DAFTAR GAMBAR 

 

Gambar 2.1 Metode End User Computing Satisfaction (EUCS) .......................... 14 

Gambar 2.2 Tampilan Halaman Home ................................................................. 17 

Gambar 2.3 Tampilan Halaman Koleksi ............................................................... 18 

Gambar 2.4 Tampilan Halaman Pinjaman ............................................................ 19 

Gambar 2.5 Tampilan Halaman Informasi............................................................ 20 

Gambar 2.6 Tampilan Halaman Profil Saya ......................................................... 21 

Gambar 3.1 Alur Penelitian................................................................................... 28 

Gambar 4.1 Tampilan Halaman Utama Malang Cilin Mbois ............................... 43 

Gambar 4.2 Rincian Jenis Kelamin Responden .................................................... 45 

Gambar 4.3 Rincian Status Responden ................................................................. 45 

Gambar 4.4 Grafik Indikator Information ............................................................. 53 

Gambar 4.5 Grafik Indikator Completeness ......................................................... 53 

Gambar 4.6 Grafik Indikator Benefit .................................................................... 54 

Gambar 4.7 Grafik Indikator Output ..................................................................... 55 

Gambar 4.8 Grafik Indikator Conscientious ......................................................... 56 

Gambar 4.9 Grafik Indikator Accurate ................................................................. 56 

Gambar 4.10 Grafik Indikator Appropriate .......................................................... 57 

Gambar 4.11 Grafik Indikator Service .................................................................. 58 

Gambar 4.12 Grafik Indikator Appearance ........................................................... 59 

Gambar 4.13 Grafik Indikator Color ..................................................................... 59 

Gambar 4.14 Grafik Indikator User Friendly ........................................................ 60 

Gambar 4.15 Grafik Indikator Service System ..................................................... 61 

Gambar 4.16 Grafik Indikator Easy to Understand .............................................. 61 

Gambar 4.17 Grafik Indikator Call Time 1 ........................................................... 62 

Gambar 4.18 Grafik Indikator Call Time 2 ........................................................... 63 

Gambar 4.19 Grafik Indikator Up to Date ............................................................ 63 

 

 

  



 

 

xi 
 

ABSTRAK 

 

Irawan, Fiki Shabri. 2025. Evaluasi Kepuasan Pengguna Malang Cilin Mbois 

pada Dinas Perpustakaan Umum dan Arsip Daerah Kota Malang 

menggunakan Metode End User Computing Satisfaction (EUCS). 

Skripsi. Program Studi Perpustakaan dan Sains Informasi Fakultas 

Sains dan Teknologi Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim 

Malang. Pembimbing: (I) Wahyu Hariyanto, M.M, (II) Yulianto, 

M.Pd.I. 

 

Kata Kunci: Kepuasan Pengguna, Malang Cilin Mbois, End User Computing 

Satisfaction (EUCS) 

 

Malang Cilin Mbois merupakan layanan perpustakaan digital yang 

menyediakan akses informasi kepada masyarakat melalui format elektronik yang 

dapat diakses melalui internet. Namun ditemukan permasalahan seperti 

keterbatasan variasi koleksi yang tersedia, sehingga belum sepenuhnya 

memberikan kebutuhan informasi pengguna. Tujuan dilakukannya penelitian untuk 

mengetahui hasil evaluasi kepuasan pengguna terhadap Malang Cilin Mbois dengan 

menggunakan metode End User Computing Satisfaction (EUCS). Metode EUCS 

memiliki 5 variabel, diantaranya yaitu content, accuracy, format, ease of use, dan 

timelines. Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif dengan 

teknik pengambilan sampel menggunakan purposive sampling dan diperoleh 

jumlah sampel sebanyak 53 responden. Hasil penelitian menunjukan bahwa 

kepuasan pengguna berada pada kriteria puas, dengan rincian pada variabel content 

memperoleh nilai 3,82, variabel accuracy sebesar 4,07, variabel format sebesar 

3,83, variabel easy of use sebesar 3,84, dan variabel timeliness sebesar 3,87. Secara 

keseluruhan, dapat disimpulkan bahwa pengguna merasa puas terhadap sistem 

Malang Cilin Mbois di Dinas Perpustakaan Umum dan Arsip Daerah Kota Malang. 

Berdasarkan nilai variabel tertinggi accuracy, Malang Cilin Mbois telah 

membagikan informasi yang benar saat digunakan, memberikan hak akses sesuai 

peran pengguna, serta menyajikan informasi sesuai permintaan yang menjadi 

keunggulan sistem. Namun, terdapat hal yang perlu ditingkatkan, khususnya terkait 

isi atau konten. Sistem diharapkan dapat lebih banyak menyediakan informasi yang 

beragam dan sesuai dengan kebutuhan pengguna, sehingga manfaat yang diberikan 

dapat lebih maksimal serta turut meningkatkan kepuasan pengguna. 
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ABSTRACT 

 

Irawan, Fiki Shabri. 2025. The Customer Satisfaction Evaluation among the 

Malang Cilin Mbois Users in the General Library and Regional 

Archive Office Dinas of Kota Malang Using End User Computing 

Satisfaction (EUCS) Method. Thesis. Library and Information Science 

Study Program. Faculty of Science and Technology Universitas Islam 

Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang. Advisor: (I) Wahyu 

Hariyanto, M.M, (II) Yulianto, M.Pd.I. 

 

Keywords: Customer Satisfaction, Malang Cilin Mbois, End User Computing 

Satisfaction (EUCS) 

 

The Malang Cilin Mbois is a digital library service providing information 

access for the public using an electronic format that can be accessed using the 

Internet. However, a problem was identified in the limited variety of available 

collections, which indicates that users information needs have not been fully met. 

The research aims to determine the evaluation result of user satisfaction toward 

Malang Cilin Mbois using the End User Computing Satisfaction (EUCS) method. 

It comprises five variables: content, accuracy, format, ease of use, and timelines. 

The research employed a quantitative study and took the samples using a purposive 

sampling method from 53 respondents. The research results show that customer 

satisfaction is satisfactory, with scores of content, accuracy, format, ease of use, 

and timeline variables of 3.82, 4.07, 3.83, 3.84, and 3.87, respectively. In general, 

it can be concluded that users are satisfied with the Malang Cilin Mbois system in 

the General Library and Regional Archive Office of Kota Malang. Based on the 

accuracy variable, which has the highest score, the system has distributed correct 

information, has given access right based on user role, and has provided information 

based on demand, which becomes the system's eminence. However, some variables 

can be improved, particularly the content. The system is expected to provide more 

information based on user needs, so it can give more optimal benefits and enhance 

user satisfaction. 
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 مستخلص البحث  

 

في    ( Malang Cilin Mboisيس ). تقييم رضا مستخدمي مالانج سيلين مبو 2025.  صبريإيروان، فيكي  
عن    مكتبة مدينة مالانج العامة وخدمة المحفوظات الإقليمية باستخدام طريقة رضا المستخدم النهائي

( الجامعيEUCSالحوسبة  البحث  العلوم  قسم  .  (.  كلية  والمعلومات،  المكتبات  علوم 
الأول: وحي هاريانتو،   لانج. المشرف اامعة مولانا مالك إبراهيم الإسلامية الحكومية مبجوالتكنولوجيا

 الماجستير.  يوليانتو، الماجستير. المشرف الثاني: 
 

 . (EUCS) عن حوسبة  ستخدم نهائيم، رضا يس رضا مستخدم ، مالانج سيلين مبو  : الكلمات الرئيسية 
 

Malang Cilin Mbois   من خلال تنسيق    مجتمع هي خدمة مكتبة رقمية توفر الوصول إلى المعلومات لل
 تم تحديد بعض المشكلات مثل محدودية تنوع المجموعات ذلك، إلكتروني يمكن الوصول إليه عبر الإنترنت. ومع  

من البحث هو    دفكان اله  .المتوفرة، مما يعني أنها لم تلب ِّ احتياجات المستخدمين من المعلومات بشكل كامل 
 باستخدام طريقة رضا المستخدم النهائي    Malang Cilin Mbois ـ  معرفة نتائج تقييم رضا المستخدم ل

متغيرات، بما في ذلك المحتوى والدقة والتنسيق وسهولة    5على    طريقة هذه ال  توي (. تحEUCS)  وسبة عن الح
. نوع البحث المستخدم هو البحث الكمي بتقنية أخذ العينات الهادفة وتم الحصول على عينة  والتوقيتالاستخدام  

أن رضا المستخدم كان في معايير الرضا، حيث حصلت تفاصيل متغير  بحث  أظهرت نتائج ال  .مستجيبا  53من  
قيمة   الدقة  3.82المحتوى على  التنسيق  4.07، ومتغير  ،  3.84، ومتغير سهولة الاستخدام  3.83، ومتغير 
التوقيت   في  يس  راضون عن نظام مالانج سيلين مبو   المستخدمين . وعموما، يمكن الاستنتاج أن  3.87ومتغير 
 Malangقدمت  العامة ومكتب المحفوظات الإقليمي. استنادا إلى أعلى قيمة متغيرة للدقة،    جمكتبة مدينة مالان

Cilin Mbois     المعلومات الصحيحة عند استخدامها، وحقوق الوصول وفقا لدور المستخدم، ومعلومات
تحتاج إلى تحسين، خاصة فيما يتعلق بالمحتوى. من المتوقع  عند الطلب التي تعد ميزة النظام. ومع ذلك، هناك أشياء  

أن يوفر النظام معلومات أكثر تنوعا ووفقا لاحتياجات المستخدمين، بحيث يمكن تعظيم الفوائد المقدمة والمساعدة 
 .في زيادة رضا المستخدمين
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang  

 Dinas Perpustakaan Umum dan Arsip Daerah (Dispussipda) Kota Malang 

merupakan salah satu instansi yang menyediakan informasi bagi masyarakat. 

Untuk memenuhi kebutuhan dan kenyamanan pemustaka dalam memperoleh 

informasi secara cepat dan mudah, perpustakaan perlu beradaptasi dengan 

menyediakan layanan digital yang lebih nyaman dan praktis bagi pengguna. 

Layanan ini dapat diwujudkan dengan mengembangkan sistem informasi. 

Sistem informasi di perpustakaan adalah sistem yang dirancang untuk 

mempermudah pegawai perpustakaan dalam melayani pengguna serta 

mengelola berbagai aspek perpustakaan (Hariyanto, 2020). Layanan digital 

membuat Dispussipda Kota Malang tetap mengikuti perkembangan teknologi 

dan berperan sebagai sumber informasi yang penting bagi masyarakat. 

 Dispussipda Kota Malang telah mengambil inisiatif dengan berupaya 

mengembangkan sistem informasi berupa perpustakaan digital. Perpustakaan 

digital merupakan lembaga yang menyediakan informasi dengan 

memanfaatkan teknologi informasi untuk menghadirkan koleksi maupun 

layanan dalam bentuk digital yang dapat diakses secara daring (Barus & 

Fathurrahman, 2024). Perpustakaan digital yang dikembangkan oleh 

Dispussipda Kota Malang bernama Malang Cilin Mbois. Sistem dikembangkan 

melalui kerjasama dengan PT. Media Digido Nusantara sebagai upaya untuk 

memperluas akses informasi bagi masyarakat. Perpustakaan Umum Kota 

Malang mulai menggunakan Malang Cilin Mbois sejak Januari 2024. Pada 

Malang Cilin Mbois terdapat berbagai koleksi dalam bentuk digital (e-book) 

yang mencakup beberapa topik seperti sejarah, agama, ekonomi, dan masih 

banyak lagi. Topik-topik tersebut tersedia dalam beberapa jenis koleksi, seperti 

novel dan buku pembelajaran. Selain itu, terdapat juga fitur yang dapat 

digunakan, seperti Daftar, Login, Home, Koleksi, Pinjaman, Informasi, dan 

Profil. 
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Selama observasi yang dilakukan pada bulan Juli hingga Agustus 2024 

ditemukan permasalahan yang dialami oleh pengguna Malang Cilin Mbois. 

Salah satu yang teridentifikasi adalah keterbatasan variasi koleksi yang tersedia, 

sehingga belum sepenuhnya memenuhi kebutuhan informasi pengguna. 

Permasalahan yang ditemukan dapat berdampak pada keputusan pengguna 

untuk tidak menggunakan Malang Cilin Mbois lebih lanjut sebagai sumber 

informasi mereka. Berdasarkan data yang diperoleh dari halaman laporan 

pengunjung sistem Malang Cilin Mbois, sejak sistem mulai digunakan hingga 

bulan Agustus 2024 jumlah total kunjungannya mencapai 7.798 kali. Namun 

hanya terdapat 111 pengguna yang memanfaatkan sistem dengan mendaftar 

sebagai anggota dan menggunakan layanan perpustakaan digital. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan pustakawan di bidang layanan dan 

pengembangan perpustakaan, serta pustakawan pertama yang 

bertanggungjawab terhadap pengelolaan Malang Cilin Mbois di Dispussipda 

Kota Malang, diketahui bahwa terdapat permintaan untuk melakukan evaluasi 

khususnya terkait tingkat kepuasan pengguna Malang Cilin Mbois. Permintaan 

muncul karena sejak sistem diterapkan, belum pernah dilakukan evaluasi 

kepuasan pengguna. Sehingga menunjukkan bahwa pustakawan atau staf 

Dispussipda Kota Malang menyadari pentingnya feedback dari pengguna 

sebagai dasar untuk meningkatkan kualitas layanan sistem. Melalui hasil 

evaluasi diharapkan dapat mengidentifikasi potensi permasalahan atau aspek 

yang masih perlu ditingkatkan dari sudut pandang pengguna sistem. 

 Evaluasi merupakan cara untuk menilai atau mengukur suatu hal atau objek 

berdasarkan kriteria-kriteria tertentu guna mencapai tujuan yang spesifik 

(Rachmawati & Krisbiantoro, 2021). Terdapat beberapa istilah dalam Islam 

terkait dengan proses evaluasi, salah satunya adalah Al-Hisab. Istilah Al-Hisab 

sering digunakan untuk menunjukkan pemberian perlakuan dalam proses 

pengukuran atau penilaian terhadap kemampuan manusia, baik itu pada aspek 

kesabaran, pengetahuan, tindakan, keimanan, usaha, bahkan hati atau nurani. 

Adapun penjelasan terkait evaluasi dapat ditemukan dalam firman Allah SWT 

pada QS. Al-Baqarah ayat 202 yang berbunyi: 
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ُ سَريِْعُ الحِْسَابِ  َّا كَسَبُـوْا ۗ وَاللّهِ كَ لَهمُْ نَصِيْبٌ مِِّ ىِٕ
ٰۤ
  اوُله

Artinya: Mereka akan menerima balasan sesuai dengan amal perbuatan yang 

telah mereka lakukan. Sesungguhnya, Allah Maha Cepat dalam perhitungan-

Nya (QS. Al-Baqarah /2:202). 

Ditafsirkan firman Allah SWT pada QS. Al-Baqarah ayat 202 bahwa orang 

yang memohon kebahagiaan di dunia dan akhirat akan meraih nasib yang baik 

dan keberuntungan berkat ketulusan mereka dalam berusaha dan beramal. Ayat 

ini diakhiri dengan peringatan bahwa Allah sangat cepat dalam melakukan 

perhitungan. Dimaksudkan agar setiap manusia tidak ragu dalam berbuat 

kebaikan, karena semua amal akan diperhitungkan oleh Allah dan tidak ada 

yang dirugikan. Perhitungan Allah berlangsung cepat dan tepat, sehingga dalam 

sekejap setiap manusia akan melihat hasil dan menerima balasan atas usahanya 

(Kemenag, 2022). 

Penekanan dalam QS. Al-Baqarah ayat 202 menunjukkan bahwa segala 

perbuatan manusia, baik amal maupun usaha, akan dinilai dan dihitung oleh 

Allah secara adil. Konsep evaluasi mengingatkan manusia agar selalu 

introspeksi dan berusaha memperbaiki diri dalam setiap aspek kehidupan. 

Evaluasi tidak hanya terbatas untuk menilai suatu individu, tetapi juga untuk 

mengevaluasi program yang ada di sebuah lembaga (Rasyid, 2016). Sebagai 

contoh seperti evaluasi yang dilakukan pada Malang Cilin Mbois di 

perpustakaan untuk meningkatkan kualitasnya.  

Proses evaluasi sejalan dengan pesan QS. Al-Baqarah ayat 202 yang 

mendorong manusia untuk terus berbuat kebaikan tanpa ragu. Hasil evaluasi 

yang diperoleh dapat menjadi dasar dalam merencanakan pengembangan dan 

perbaikan sistem informasi di masa depan agar dapat digunakan lebih baik lagi. 

Evaluasi memiliki peran penting karena keberhasilan suatu sistem informasi 

dapat dinilai dari sejauh mana sistem dan informasi yang disediakan dapat 

memenuhi kebutuhan penggunanya (Hariyanto, 2020). 

 Evaluasi kepuasan pengguna pada suatu sistem dapat dilaksanakan dengan 

memanfaatkan End User Computing Satisfaction (EUCS). Metode EUCS yang 
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dikembangkan oleh Doll dan Torkzadeh pada 1988, dirancang untuk 

mengevaluasi tingkat kepuasan pengguna akhir terhadap sistem informasi. 

Metode ini mengukur kepuasan pengguna dengan membandingkan ekspektasi 

mereka terhadap sistem dengan pengalaman nyata yang diperoleh saat 

menggunakannya (Doll & Torkzadeh, 1988). EUCS menilai kepuasan dari para 

pengguna melalui lima variabel utama, yaitu isi (content) mengukur sejauh 

mana para penggunanya merasa puas dengan konten atau isi yang disajikan oleh 

sistem. Akurasi (accuracy) menilai kepuasan pengguna terkait keakuratan data 

yang ditampilkan. Format (format) berfokus pada kepuasan pengguna terhadap 

tampilan antarmuka sistem. Kemudahan penggunaan (ease of use) 

mengevaluasi seberapa mudah sistem dipelajari dan digunakan secara efisien. 

Terakhir, ketepatan waktu (timeliness) menilai kepuasan pengguna berdasarkan 

keakuratan waktu yang disediakan oleh sistem (Darwati & Fitriyani, 2022). 

 Dibandingkan dengan metode evaluasi lainnya, EUCS memiliki 

keunggulan dalam menilai kepuasan pengguna akhir terhadap sistem informasi 

secara menyeluruh berdasarkan pengalaman mereka dalam menggunakan 

sistem. Sementara itu, metode Technology Acceptance Model (TAM) tidak 

secara langsung mengukur kepuasan pengguna, tetapi lebih berfokus pada 

penerimaan individu terhadap sistem melalui dua aspek utama, yaitu persepsi 

kebermanfaatan dan kemudahan penggunaan. Metode evaluasi E-Servqual di 

sisi lain, menilai kualitas layanan berbasis online dengan membandingkan 

ekspektasi dan persepsi pengguna, sehingga hanya aspek kepuasan terhadap 

layanan yang diukur. Adapun metode Webqual digunakan untuk menilai 

kualitas sebuah website berdasarkan sudut pandang pengguna akhir. Berbeda 

dari metode lainnya, EUCS memberikan gambaran kepuasan pengguna secara 

lebih menyeluruh terhadap sistem aplikasi serta dapat menghasilkan 

rekomendasi yang berguna sebagai referensi pengembangan sistem di masa 

mendatang (Fridayanti et al., 2024). 

 Sebelumnya, metode evaluasi menggunakan EUCS telah banyak digunakan 

dalam penelitian. Contohnya pada penelitian berjudul “Evaluasi Kepuasan 

Pengguna Sistem E-Learning Menggunakan Metode End User Computing 
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Satisfaction (Studi Kasus: Universitas AMIKOM Purwokerto)” yang dilakukan 

oleh Rachmawati dan Krisbiantoro pada tahun 2021 dan penelitian berjudul 

“Analisis Faktor Kepuasan Pengguna Layanan Website SKCK Online 

Menggunakan Metode End User Computing Satisfaction (EUCS)” oleh 

Nurdiansyah  pada tahun 2020. Penelitian bertujuan untuk melaksanakan 

evaluasi serupa tetapi dengan objek yang berbeda, yaitu sistem Malang Cilin 

Mbois di Dispussipda Kota Malang. Pada penelitian akan mengkaji apakah 

variabel dalam EUCS menunjukkan pola pengaruh yang serupa terhadap 

kepuasan pengguna pada sistem. 

 Adapun evaluasi kepuasan pengguna pada sistem informasi di Dispussipda 

Kota Malang, khususnya pada perpustakaan digital Malang Cilin Mbois 

memiliki urgensi untuk diteliti. Disebabkan karena belum adanya penelitian 

sebelumnya yang menjadikan Malang Cilin Mbois sebagai objek penelitian di 

institusi tersebut. Penelitian dipilih karena memiliki potensi untuk 

menghasilkan data baru serta wawasan yang relevan mengenai kepuasan dalam 

pemanfaatan Malang Cilin Mbois di kalangan masyarakat.  

Oleh karena itu, berdasarkan temuan berupa permasalahan yang ditemui 

oleh pengguna, serta belum penah dilakukannya evaluasi pada Malang Cilin 

Mbois, maka penelitian menjadi penting untuk dilakukan. Karena dari 

penelitian nantinya akan menghasilkan data yang dapat digunakan untuk 

mengevaluasi kepuasan pengguna Malang Cilin Mbois serta menentukan 

aspek-aspek yang perlu ditingkatkan. 

1.2 Identifikasi Masalah 

 Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan, masalah yang dapat 

diidentifikasi dalam penelitian ini adalah bagaimana hasil evaluasi kepuasan 

pengguna Malang Cilin Mbois pada Dinas Perpustakaan Umum dan Arsip 

Daerah Kota Malang menggunakan metode End User Computing Satisfaction 

(EUCS)? 
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1.3 Tujuan Penelitian 

 Berdasarkan permasalahan yang ada, tujuan yang ingin dicapai dalam 

penelitian ini adalah untuk mengetahui hasil dari evaluasi kepuasan pengguna 

Malang Cilin Mbois pada Dinas Perpustakaan Umum dan Arsip Daerah Kota 

Malang menggunakan metode End User Computing Satisfaction (EUCS). 

1.4 Manfaat Penelitian 

 Manfaat penelitian secara teoritis diharapkan dapat memperluas 

pemahaman mengenai evaluasi kepuasan pengguna dengan menggunakan 

metode End User Computing Satisfaction (EUCS) serta dapat menjadi acuan 

bagi penelitian selanjutnya dalam bidang yang relevan. Sedangkan manfaat 

penelitian secara praktis diharapkan dapat menjadi sarana untuk membantu 

Dinas Perpustakaan Umum dan Arsip Daerah Kota Malang dalam memperbaiki 

dan meningkatkan kualitas dari perpustakaan digital Malang Cilin Mbois bagi 

para penggunanya. 

1.5 Batasan Masalah 

 Batasan masalah disusun untuk memastikan ruang lingkup penelitian tetap 

terfokus dan tidak meluas. Adapun batasan masalah dalam penelitian adalah 

seperti berikut: 

1. Difokuskan pada evaluasi kepuasan pengguna Malang Cilin Mbois yang 

dikelola oleh Dinas Perpustakaan Umum dan Arsip Daerah Kota Malang. 

2. Membatasi variabel penelitian pada metode End User Computing 

Satisfaction (EUCS), yaitu isi (content), keakuratan (accuracy), tampilan 

(format), kemudahan penggunaan (ease of use), ketepatan waktu 

(timeliness) pada evaluasi kepuasan pengguna Malang Cilin Mbois. 

3. Pengumpulan data dilakukan pada bulan Januari sampai Februari 2025. 

1.6 Sistematika Penulisan 

 Sistematika penulisan diperlukan supaya mudah dipahami pembaca dan 

memudahkan dalam menyusun penelitian. Penjelasan mengenai isi dari setiap 

bab adalah seperti berikut: 
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BAB I: PENDAHULUAN  

 Pada bab pendahuluan menjelaskan informasi untuk memberikan 

pandangan awal mengenai topik yang akan diteliti di Dinas Perpustakaan 

Umum dan Arsip Daerah Kota Malang. Adapun beberapa subbab yang terdapat 

dalam bab pertama meliputi latar belakang, identifikasi masalah, tujuan 

penelitian, manfaat penelitian, batasan masalah, serta sistematika penulisan. 

BAB II: TINJAUAN PUSTAKA 

 Bab kedua terdiri dari subbab yang penting, yaitu tinjauan pustaka dan 

landasan teori. Pada bagian tinjauan pustaka, akan menjelaskan penelitian-

penelitian sebelumnya yang telah dilakukan oleh peneliti lain. Penjelasan ini 

berisi ringkasan temuan utama yang diperoleh dari buku, jurnal, serta sumber 

relevan lainnya yang berkaitan dengan topik penelitian. 

 Selain itu, pada bagian landasan teori akan dijelaskan teori yang menjadi 

dasar dalam penelitian. Teori yang digunakan adalah End User Computing 

Satisfaction (EUCS), yaitu teori yang dirancang untuk mengukur atau menilai 

tingkat kepuasan pengguna akhir terhadap suatu sistem informasi. 

BAB III: METODOLOGI PENELITIAN 

 Bab ketiga menguraikan metodologi yang diterapkan dalam penelitian, 

yang meliputi jenis penelitian, desain penelitian, tempat dan waktu penelitian, 

subjek dan objek penelitian, sumber data, populasi dan sampel, instrumen 

penelitian, teknik pengumpulan data, serta analisis data. Penelitian 

menggunakan metode deskriptif kuantitatif. Subjek penelitian adalah individu 

yang pernah menggunakan Malang Cilin Mbois, sementara objek yang diteliti 

adalah kepuasan pengguna terhadap perpustakaan digital Malang Cilin Mbois. 

Sampel ditentukan dengan teknik purposive sampling, yaitu pemilihan sampel 

berdasarkan kriteria tertentu. Adapun untuk pengumpulan data dilakukan 

melalui kuesioner dengan menggunakan skala likert dan studi pustaka. 

BAB IV: HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Bab keempat merupakan penjelasan mengenai hasil dan pembahasan 

penelitian yang dikaji dan dianalisis secara sistematis sesuai identifikasi 

masalah, yakni evaluasi kepuasan pengguna Malang Cilin Mbois pada Dinas 
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Perpustakaan Umum dan Arsip Daerah Kota Malang menggunakan metode End 

User Computing Satisfaction (EUCS). 

BAB V: PENUTUP 

Bab kelima terdiri dari dua subbab, yaitu kesimpulan dan saran. Kesimpulan 

menyajikan ringkasan dari temuan yang telah diuraikan dalam bagian hasil dan 

pembahasan. Sedangkan saran disampaikan kepada pihak-pihak yang 

berkepentingan berdasarkan temuan penelitian yang telah dilaksanakan.
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Penelitian Terdahulu 

Berbagai penelitian mengenai evaluasi atau analisis kepuasan pengguna 

terhadap sistem informasi telah dilakukan dengan objek dan metode yang 

beragam. Beberapa di antaranya memiliki keterkaitan serta relevansi dengan 

penelitian yang akan dilakukan, baik dari segi pendekatan, variabel yang 

digunakan, maupun hasil yang diperoleh. Berikut adalah penelitian sebelumnya 

yang dapat memberikan wawasan tambahan serta memperkuat dasar teoritis 

dalam mengevaluasi kepuasan pengguna suatu sistem yang menjadi fokus 

penelitian. 

 Penelitian pertama berjudul “Evaluasi Kepuasan Mahasiswa Pengguna 

Open Public Access Catalog (OPAC) Perpustakaan Modern Sulawesi Tenggara 

Dengan Metode End User Computing Satisfaction (EUCS)”. Tujuan penelitian 

adalah mengevaluasi kepuasan mahasiswa terhadap penggunaan OPAC di 

Perpustakaan Modern Sulawesi Tenggara menggunakan metode EUCS. 

Evaluasi dilakukan berdasarkan lima variabel, yaitu content, accuracy, format, 

ease of use, dan timeliness. Penelitian menggunakan pendekatan deskriptif 

kuantitatif dengan melibatkan 81 responden dari populasi 102 mahasiswa, yang 

dipilih secara acak. Pengumpulan data dilakukan melalui observasi langsung 

serta angket berbasis skala Likert. Data yang diperoleh dianalisis menggunakan 

SPSS versi 29. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat kepuasan 

pengguna sangat tinggi, dengan setiap variabel memperoleh skor lebih dari 

75%. Kesimpulan yang didapat adalah mahasiswa merasa puas dengan 

implementasi OPAC di Perpustakaan Modern Sulawesi Tenggara, yang 

menandakan bahwa sistem informasi perpustakaan telah berfungsi dengan baik 

(Rasyid & Kinantaka, 2024). 

Penelitian kedua berjudul “Analisis Kepuasan Mahasiswa Universitas 

Muhammadiyah Ponorogo terhadap SIMTIK Menggunakan Metode End User 

Computing Satisfaction (EUCS)”. Tujuan penelitian adalah menganalisis 
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tingkat kepuasan mahasiswa Universitas Muhammadiyah Ponorogo terhadap 

penggunaan web SIMTIK dengan metode EUCS. Populasi penelitian terdiri 

dari 31 mahasiswa aktif Universitas Muhammadiyah Ponorogo. Pengumpulan 

data dilakukan melalui kuesioner berbasis Google Form, yang kemudian diolah 

menggunakan software SPSS dan dianalisis secara statistik dengan skala Likert. 

Tingkat kepuasan mahasiswa diukur menggunakan tabel kepuasan berdasarkan 

skala Likert. Hasilnya menunjukkan bahwa pada dimensi Konten, nilai rata-

ratanya adalah 3,87 (puas), dimensi Format mendapat nilai rata-rata 3,17 (cukup 

puas), dimensi Ketepatan Waktu sebesar 3,53 (puas), Kemudahan Penggunaan 

2,6 (cukup puas), dan dimensi Akurasi (cukup puas). Rata-rata dari kelima 

dimensi tersebut adalah 3,25, yang termasuk dalam kategori cukup puas 

(Widodo, 2024). 

 Selanjutnya pada penelitian ketiga yang berjudul “Analisis Faktor Kepuasan 

Pengguna Layanan Website SKCK Online Menggunakan Metode End User 

Computing Satisfaction (EUCS)”. Tujuan penelitian untuk menganalisis aspek 

yang memengaruhi kepuasan para pengguna layanan sistem informasi berbasis 

website SKCK online dengan menggunakan metode EUCS. Jenis penelitian 

bersifat kuantitatif dengan mendistribusikan kuesioner kepada pendaftar SKCK 

di area Banyuwangi. Hasil uji deskriptif dengan skala Likert menunjukkan 

bahwa variabel terbesar, yaitu variabel content 85,4%, termasuk sangat puas. 

Variabel timeliness 80,4% termasuk sangat puas. Variabel ease of use 75,8% 

termasuk puas. Variabel format 73,2%, termasuk puas. Sementara variabel 

accuracy 67,5%, termasuk puas (Nurdiansyah et al., 2020). 

Pada penelitian pertama sampai ketiga ini memiliki persamaan dengan 

penelitian yang sedang dilakukan, yaitu membahas kepuasan pengguna 

terhadap suatu sistem menggunakan EUCS, metode penelitian yang digunakan, 

serta menggunakan software SPSS untuk mengolah data. Sedangkan 

perbedaannya yaitu pada objek dan subjek yang diteliti. 

 Penelitian keempat yang berjudul “Analisis Tingkat Kepuasan Pengguna 

Sistem Informasi Puskesmas Menggunakan Metode End User Computing 

Satisfaction (EUCS) di Puskesmas”. Penelitian bertujuan untuk menganalisis 
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kepuasan dari petugas menggunakan lima dimensi dalam metode EUCS. 

Penelitian menggunakan metode survei observasional dengan pendekatan 

cross-sectional. Sampel penelitian melibatkan 30 petugas yang dipilih melalui 

metode total sampling, dan data dianalisis menggunakan SPSS. Hasil penelitian 

mengungkapkan bahwa rata-rata kepuasan petugas berdasarkan lima aspek 

EUCS berada dalam kategori puas. Namun, dalam aspek keakuratan (accuracy) 

dan kemudahan penggunaan (ease of use), masih terdapat 10 petugas (33,3%) 

yang tidak puas. Sebanyak 8 responden (26,6%) menyatakan kepuasan tinggi 

terhadap Sistem Informasi Puskesmas (SIMPUS) Karangtengah, 11 responden 

(36,7%) memiliki kepuasan sedang, sementara 11 responden lainnya (36,7%) 

menyatakan kepuasan yang rendah terhadap SIMPUS (Golo et al., 2021). Pada 

penelitian keempat ini memiliki persamaan dengan penelitian yang akan 

dilakukan oleh peneliti, keduanya membahas kepuasan pengguna suatu sistem 

menggunakan metode EUCS dan menggunakan software SPSS untuk mengolah 

data. Sedangkan perbedaannya terletak pada objek dan subjek penelitiannya, 

serta metode penelitian yang digunakan. 

Penelitian kelima berjudul “User Satisfaction Analysis of E-Learning Using 

End User Computing Satisfaction in COVID-19” bertujuan untuk 

mengidentifikasi tingkat kepuasan pengguna terhadap sistem pembelajaran 

jarak jauh SCELE. Penelitian menggunakan metode kuantitatif dengan model 

EUCS. Populasi penelitian terdiri dari 887 mahasiswa, dan setelah dilakukan 

perhitungan menggunakan teknik Slovin dengan margin of error 10%, 

diperoleh 90 responden yang dipilih melalui accidental sampling. Analisis data 

dilakukan menggunakan PLS-SEM dengan SmartPLS 3.0. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa kemudahan penggunaan (Ease of Use) dan konten 

(Content) berpengaruh terhadap kepuasan pengguna, sedangkan akurasi, 

format, dan ketepatan waktu tidak memiliki pengaruh signifikan (Anderjovi et 

al., 2022). Pada penelitian kelima memiliki persamaan dengan penelitian yang 

akan dilakukan peneliti, keduanya membahas kepuasan pengguna suatu sistem 

menggunakan metode EUCS. Sedangkan perbedaannya terletak pada objek dan 

subjek penelitiannya, serta alat yang digunakan untuk mengolah data. 
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2.2 Landasan Teori 

2.2.1 Perpustakaan Digital 

Perpustakaan digital merupakan sebuah institusi yang memanfaatkan 

teknologi informasi untuk menyediakan layanan dan koleksi dalam format 

digital yang dapat diakses melalui internet. Koleksi disimpan dalam sistem 

digital sehingga pengguna dapat mengaksesnya kapanpun dan di manapun 

menggunakan perangkat seperti smartphone. Tujuan utama perpustakaan 

digital adalah memastikan akses informasi yang cepat, akurat, dan 

terpercaya bagi para pengguna (Barus & Fathurrahman, 2024). 

Perpustakaan digital secara umum didefinisikan sebagai kumpulan 

informasi yang dapat diakses dan dikelola menggunakan komputer atau 

sebagai repositori untuk berbagai jenis informasi tersebut (Habiburrahman 

& Nabila, 2022). Perpustakaan digital dapat dilihat sebagai bentuk baru dari 

institusi informasi atau sebagai pengembangan dari layanan perpustakaan 

yang telah ada sebelumnya. 

Perpustakaan digital adalah upaya terorganisir untuk memanfaatkan 

teknologi demi melayani kebutuhan informasi para masyarakat. 

Perpustakaan digital dilengkapi dengan berbagai fitur, di antaranya adalah 

sebagai berikut (Dewi, 2019): 

1. Keanggotaan, memberikan kesempatan pada pengguna mendaftar 

sebagai anggota untuk mengakses informasi yang tersedia melalui 

perpustakaan digital. 

2. Pencarian, memudahkan pengguna menemukan koleksi secara digital. 

3. Link, menyediakan tautan langsung untuk mengakses informasi tanpa 

harus mencari alamat secara manual. 

4. Dwi Bahasa, mendukung pemustaka lokal maupun internasional untuk 

mengakses informasi dengan mudah. 

5. Artikel, menyediakan berbagai artikel, mulai dari yang bersifat populer 

hingga ilmiah. 

6. Folder dan Arsip, memudahkan pengguna untuk menyimpan dan 

mengakses file atau koleksi digital. 
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Untuk mengimplementasikan perpustakaan digital berbasis teknologi, 

terdapat tiga jenis platform yang dapat dimanfaatkan. Berikut adalah 

beberapa diantaranya (Surachman, 2014): 

1. Mobile Phones Standart Platform 

Platform ini menggunakan fitur dasar perangkat mobile seperti SMS dan 

panggilan telepon. Perpustakaan dapat menyediakan layanan seperti 

referensi berbasis SMS atau panggilan, dan menghubungkan sistem 

informasi perpustakaan dengan server SMS broadcast untuk memberi 

informasi transaksi seperti peminjaman atau perpanjangan. 

2. Mobile Web Version Platform 

Perpustakaan dapat mengembangkan situs web yang dioptimalkan 

untuk perangkat mobile. Situs web ini memungkinkan pengguna 

mengakses informasi umum seperti jam operasional, lokasi, koleksi 

elektronik, dan informasi keanggotaan. 

3. Mobile Apps Platform 

Perpustakaan dapat mengembangkan aplikasi khusus yang dirancang 

untuk berbagai sistem operasi seperti Android dan iOS. Pengguna harus 

mengunduh aplikasi ini dari platform distribusi seperti Google Play atau 

App Store untuk mengakses layanan perpustakaan. Aplikasi ini 

menyediakan fitur lebih lengkap dan interaktif dibandingkan platform 

lainnya. 

 Dengan demikian, perpustakaan digital merupakan bentuk layanan 

informasi modern yang memanfaatkan teknologi informasi untuk 

memberikan akses mudah, cepat, dan terpercaya kepada pengguna. 

Melalui pemanfaatan perangkat digital, perpustakaan ini dapat 

menjangkau pengguna kapan saja dan di mana saja, menjadikannya 

solusi efektif untuk memenuhi kebutuhan informasi secara praktis dan 

efisien. 

2.2.2 End User Computing Satisfaction 

End User Computing Satisfaction (EUCS) merupakan metode yang 

digunakan untuk mengukur sejauh mana tingkat kepuasan pengguna 
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terhadap suatu sistem informasi, dengan cara membandingkan antara 

ekspektasi dan realitas yang dialami (Prasetya et al., 2020). Menurut Doll 

& Torkzadeh (1988) EUCS adalah metode yang digunakan untuk menilai 

kepuasan pengguna akhir terhadap suatu sistem atau aplikasi komputer 

tertentu yang mereka gunakan secara langsung. Pada metode EUCS 

berfokus pada kepuasan pengguna (user satisfaction) dengan 

menggabungkan beberapa variabel, termasuk isi (content), keakuratan 

(accuracy), tampilan (format), kemudahan penggunaan (ease of use), serta 

ketepatan waktu (timeliness) dari informasi yang dihasilkan oleh suatu 

sistem informasi atau aplikasi. 

(Doll & Torkzadeh, 1988) 

 

Berikut adalah penjelasan dari tiap variabel yang diukur dengan EUCS 

(Utama, 2016). 

1. Variabel Content 

Variabel content digunakan untuk mengukur kepuasan pengguna 

berdasarkan isi yang disajikan oleh sistem. Aspek yang dinilai 

mencakup fungsi dan modul yang dapat diakses serta kualitas informasi 

yang dihasilkan. Selain itu, variabel ini juga menilai sejauh mana sistem 

dapat menyajikan informasi yang relevan dengan kebutuhan pengguna. 

Semakin lengkap modul yang tersedia dan semakin informatif sistem, 

maka kepuasan pengguna cenderung meningkat. 

End User 

Computing Satisfaction 

Content Accuracy Format Ease of 

Use 
Timeliness 

Gambar 2.1 Metode End User Computing Satisfaction (EUCS)  
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Indikator yang mendukung dimensi ini meliputi information, yaitu 

sistem memberikan informasi yang beragam sesuai dengan kebutuhan 

pengguna; completeness, yaitu sistem memberikan informasi yang 

lengkap; benefit, yaitu sistem memberikan informasi yang bermanfaat; 

dan output, yaitu sistem memberikan hasil sesuai kebutuhan pengguna 

(Doll & Torkzadeh, 1988) 

2. Variabel Accuracy 

Ketepatan data dalam menerima input dan mengolahnya menjadi 

informasi menjadi aspek utama dalam variabel accuracy untuk menilai 

kepuasan pengguna. Evaluasi terhadap keakuratan sistem dilakukan 

dengan mengamati seberapa sering sistem menghasilkan output yang 

tidak sesuai ketika memproses input pengguna, serta seberapa sering 

terjadi kesalahan dalam melakukan pengolahan data. 

 Indikator untuk variabel ini meliputi conscientious, yaitu sistem 

selalu memberikan informasi yang benar saat digunakan; accurate, 

yaitu sistem memberikan informasi sesuai dengan hak akses 

penggunanya; dan appropriate, yaitu sistem memberikan informasi 

sesuai permintaan pengguna (Istianah & Yustanti, 2022). 

3. Variabel Format 

Variabel format menilai kepuasan pengguna berdasarkan tampilan 

antarmuka, estetika antarmuka dari sistem, serta format laporan atau 

informasi yang dihasilkan oleh sistem. Aspek yang diukur mencakup 

daya tarik antarmuka dan kemudahan tampilan dalam mendukung 

pengoperasian sistem, yang secara tidak langsung dapat memengaruhi 

efektivitas pengguna. 

Indikator yang termasuk dalam variabel ini adalah service, yaitu 

sistem memiliki struktur menu yang jelas sehingga mudah ditemukan; 

appearance, yaitu sistem memiliki desain tampilan halaman yang 

terorganisir; dan color, yaitu sistem menggunakan komposisi warna 

yang tidak melelahkan mata (Istianah & Yustanti, 2022). 
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4. Variabel Ease of Use 

Variabel ease of use ini mengukur kepuasan pengguna berdasarkan 

seberapa mudah sistem digunakan atau seberapa user-friendly suatu 

sistem sistem, terutama dalam hal memasukkan data, mengolah data, 

serta mencari informasi yang sedang dibutuhkan. 

Indikator yang digunakan untuk mengukur variabel ini meliputi user 

friendly, yaitu sistem memberikan kemudahan saat digunakan; service 

system, yaitu sistem menyediakan petunjuk penggunaan; dan easy to 

understand, yaitu sistem sangat mudah untuk dimengerti (Doll & 

Torkzadeh, 1988). 

5. Variabel Timeliness 

Ketepatan waktu sistem dalam menyediakan informasi yang 

dibutuhkan menjadi dasar penilaian dalam variabel timeliness untuk 

mengukur kepuasan pengguna. Sistem yang dapat merespon dengan 

cepat dapat dikategorikan sebagai sistem real-time, di mana setiap 

permintaan pengguna serta informasi baru segera diproses dan 

ditampilkan tanpa memerlukan waktu tunggu yang lama. 

Indikator yang mendukung variabel ini adalah call time, yaitu sistem 

bekerja cepat ketika akan diakses maupun melaksanakan perintah; serta 

up to date, yaitu sistem menyediakan informasi terkini bagi pengguna 

(Doll & Torkzadeh, 1988). 

Metode EUCS bertujuan untuk memberikan wawasan tentang 

bagaimana pengguna merasakan sistem informasi atau aplikasi yang mereka 

gunakan, yang dapat membantu dalam pengembangan dan pengelolaan 

sistem informasi yang lebih baik kedepannya (Doll & Torkzadeh, 1988). 

2.2.3 Malang Cilin Mbois 

Dinas Perpustakaan Umum dan Arsip Daerah Kota Malang merupakan 

salah satu lembaga perpustakaan yang menyediakan sumber informasi 

penting bagi masyarakat. Perpustakaan ini telah beradaptasi dengan 

perkembangan teknologi untuk meningkatkan layanan informasi kepada 

publik. Salah satu inovasi yang diambil adalah dengan pengembangan 
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sistem informasi perpustakaan digital yang dikenal dengan nama “Malang 

Cilin Mbois”. Sistem dirancang untuk memudahkan masyarakat dalam 

mengakses koleksi perpustakaan secara digital. 

Malang Cilin Mbois dikembangkan melalui kerja sama dengan PT. 

Media Digido Nusantara dan saat ini telah memiliki kurang lebih 1061 judul 

buku. Sistem informasi ini mulai digunakan oleh Dispussipda Kota Malang 

pada Januari 2024. Malang Cilin Mbois memiliki berbagai fitur yang dapat 

dimanfaatkan oleh pengguna, di antaranya sebagai berikut. 

1. Home 

Fitur ini adalah halaman yang muncul pertama kali atau beranda dari 

Malang Cilin Mbois. Di halaman ini, pengguna dapat menemukan akses 

cepat ke berbagai informasi penting terkait koleksi, layanan yang 

tersedia, serta berita terkini dari Dispussipda Kota Malang. 

 
Gambar 2.2 Tampilan Halaman Home  

(Sumber: https://emalangkota.perpustakaan.co.id) 

Halaman home Malang Cilin Mbois berfungsi untuk menyajikan 

informasi penting secara cepat dan jelas seperti koleksi buku populer, 

berita terkini, serta fitur penting lainnya yang terdapat pada sistem. 
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Melalui akses yang mudah dan cepat, diharapkan para pengguna dapat 

lebih aktif dalam memanfaatkan sistem informasi perpustakaan digital. 

2. Koleksi 

Fitur koleksi ini berisikan daftar lengkap dari semua bahan bacaan 

yang ada dalam bentuk digital seperti e-book. Pengguna dapat mencari 

berbagai koleksi buku berdasarkan kategori atau topik tertentu, seperti 

sejarah, agama, atau ekonomi. Sehingga pengguna dapat memperoleh 

informasi yang relevan dengan lebih mudah. 

 

Gambar 2.3 Tampilan Halaman Koleksi 

(Sumber: https://emalangkota.perpustakaan.co.id) 

Dispussipda Kota Malang berusaha untuk menyediakan beragam 

pilihan bahan bacaan yang bermanfaat bagi masyarakat. Disini 

pengguna juga dapat dengan cepat mencari dan mengakses informasi 

yang mereka butuhkan melalui kolom penelusuran, sehingga dapat 

mempermudah pengguna dalam mencari dan meminjam koleksi yang 

mereka butuhkan. 

 



19 
 

 
 

3. Pinjaman 

Fitur pinjaman memberikan informasi dengan jelas kepada para 

pengguna yang telah melakukan peminjaman pada koleksi buku yang 

mereka pilih. Pengguna dapat melihat histori pinjam yang telah 

dilakukan selama memanfaatkan sistem. 

 

Gambar 2.4 Tampilan Halaman Pinjaman 

(Sumber: https://emalangkota.perpustakaan.co.id) 

Dispussipda Kota Malang berusaha untuk meningkatkan layanan 

peminjaman digital dan menjadikannya lebih efisien. Melalui sistem 

yang transparan dan mudah diakses, pengguna dapat melihat riwayat 

judul buku, tanggal pinjam, dan status peminjaman terhadap berbagai 

koleksi yang telah dipinjam. 

4. Informasi 

Fitur informasi menyediakan berita, pengumuman, serta informasi 

umum lainnya yang berkaitan dengan layanan atau koleksi 

perpustakaan. Pengguna dapat menemukan informasi tentang kegiatan 
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yang telah dilakukan perpustakaan, resensi buku, dan informasi tentang 

berbagai penulis buku. 

  

Gambar 2.5 Tampilan Halaman Informasi 

(Sumber: https://emalangkota.perpustakaan.co.id) 

Dispussipda Kota Malang ingin adanya komunikasi yang lebih baik 

antara perpustakaan dan penggunanya dengan memastikan bahwa 

pengguna mendapatkan berita dan informasi terkait perpustakaan. 

5. Profil Saya 

Fitur profil saya ini memberikan kesempatan kepada pengguna 

untuk mengelola dan memperbarui data pribadi mereka. Pengguna dapat 

mengganti nama, alamat email, tanggal lahir, jenis kelamin, nomor HP, 

serta kata sandi. Setelah melakukan perubahan, pengguna hanya perlu 

mengklik tombol simpan perubahan agar data terbaru tersimpan dengan 

baik. 
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Gambar 2.6 Tampilan Halaman Profil Saya 

(Sumber: https://emalangkota.perpustakaan.co.id) 

Pengguna dapat memastikan informasi pribadi mereka tetap akurat 

dan diperbarui sesuai kebutuhan, sehingga pengalaman dalam 

menggunakan Malang Cilin Mbois menjadi lebih optimal kedepannya. 

2.2.4 Integrasi Keislaman 

a. Fikih Teknologi 

1. Pandangan Islam dalam Pengembangan dan Pemanfaatan Sains dan 

Teknologi 

Mempelajari serta mengembangkan teknologi sebagai sarana 

kemaslahatan bagi umat manusia memiliki berbagai keutamaan. Dari 

segi fikih, pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi termasuk 

dalam hukum fardu kifayah (farḍu kifāyah). Sementara itu, dari 

perspektif akhlak, upaya tersebut dipandang sebagai tindakan yang 

terpuji (mahmūdatan). Ketiga dari sudut pandang ketaatan, hal ini 
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merupakan bentuk ibadah atau pengabdian manusia kepada Allah 

(`ibādatan) (Suprapto & Yulianto, 2023). 

2. Tujuan Syariat dalam Pengembangan dan Pemanfaatan Teknologi 

Apabila teknologi telah menjadi sarana penting dalam memenuhi 

kebutuhan dari primer, sekunder, dan tersier manusia, maka hukum 

pengembangannya yang semula fardu kifayah dapat berubah menjadi 

fardu ain atau sunah. Pengembangannya menjadi fardu ain apabila 

teknologi tersebut diperlukan untuk terpenuhinya lima kebutuhan dari 

dasar manusia, yaitu kebutuhan terjaganya agama, akal, jiwa, keturunan, 

serta harta. Sementara itu, bersifat sunah jika bertujuan sebagai 

pelengkap dari teknologi yang sudah ada (Suprapto & Yulianto, 2023). 

3. Pandangan Islam dalam Pemanfaatan atau Penyalahgunaan Teknologi 

Hukum terkait pemanfaatan atau penyalahgunaan dari teknologi 

sangat bergantung pada tujuan dalam penggunaannya. Jika teknologi 

digunakan untuk kemaslahatan, maka dianggap sebagai suatu kebaikan. 

Akan tetapi, apabila teknologi ditujukan tujuan untuk menyebarkan dan 

menimbulkan kerusakan, maka hal tersebut dikategorikan sebagai 

penyalahgunaan teknologi dan termasuk dalam mafsadah. Rincian lebih 

lanjut dapat dilihat pada Tabel 2.1 berikut (Suprapto & Yulianto, 2023). 

Tabel 2.1 Islam dan Penggunaan Teknologi 

No. 
Jenis 

Penggunaan 
Tujuan Bobot Tujuan Hukum 

1. 
Pemanfaatan 

Teknologi 
Maslahah 

Primer (Berat) Wajib 

Sekunder (Ringan) Sunah 

2 
Penyalahgunaan 

Teknologi 
Mafsadah 

Primer (Berat) Haram 

Sekunder (Ringan) Makruh 

 

b. Evaluasi dalam Islam 

Evaluasi adalah proses penilaian yang bertujuan untuk melihat ada atau 

tidaknya perkembangan, mengukur tingkat kemajuan seseorang, serta 

membantu individu dalam mengubah sikap dan perilaku. Evaluasi juga 
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berfungsi untuk menilai kecukupan alat yang digunakan dan efektivitas 

administrasi yang ada (Muthoharoh, 2019). Dalam Al-Qur’an, istilah 

evaluasi tidak ditemukan secara langsung, namun terdapat beberapa kata 

yang mengarah pada makna evaluasi seperti berikut ini (Rasyid, 2016). 

1. Al-Hisab, yang bermakna memperkirakan, menafsirkan, dan 

menghitung, sebagaimana firman Allah dalam QS. Al-Baqarah ayat 202 

sebagai berikut. 

ُ سَريِْعُ الحِْسَابِ  َّا كَسَبُـوْا ۗ وَاللّهِ كَ لَهمُْ نَصِيْبٌ مِِّ ىِٕ
ٰۤ
  اوُله

Artinya: Mereka memperoleh hasil sesuai dengan apa yang telah 

mereka kerjakan. Allah Maha Cepat dalam melakukan perhitungan 

(QS. Al-Baqarah:202). 

2. Al-Bala’, yang bermakna cobaan atau ujian, sebagaimana firman Allah 

dalam QS. Al-Mulk ayat 2 sebagai berikut. 

 وَهُوَ الْعَزيِْـزُ الْغَفُوْرُ    
ۗ لُوكَُمْ ايَُّكُمْ اَحْسَنُ عَمَلاا  الَّذِيْ خَلَقَ الْمَوْتَ وَالْحيَهوةَ ليِـَبـْ

Artinya: Dialah yang menciptakan kematian serta kehidupan untuk 

menguji siapa di antara kalian yang paling baik amalnya. Dia Maha 

Perkasa dan Maha Pengampun (QS. Al-Mulk: 2). 

3. Al-Hukm, yang bermakna putusan atau vonis, sebagaimana firman 

Allah dalam QS. An-Naml ayat 78 sebagai berikut. 

نـَهُمْ بِحُكْمِه   الْعَلِيْمُ   الْعَزيِْـزُ   وَهُوَ  اِنَّ رَبَّكَ يَـقْضِيْ بَـيـْ   

Artinya: Sesungguhnya Tuhanmu akan memberi keputusan di antara 

mereka dengan hukum-Nya. Dia Maha Perkasa dan Maha Mengetahui 

segala sesuatu (QS. An-Naml:78). 

4. Al-Qodha, yang bermakna putusan, sebagaimana firman Allah dalam 

QS. Thoha ayat 72 sebagai berikut. 

اَ تَـقْ  ءَنََ مِنَ الْبـَيِِنهتِ وَالَّذِيْ فَطرََنََ فاَقْضِ مَآ انَْتَ قاَضۗ  اِنََّّ ذِهِ الْحيَهوةَ  قاَلوُْا لَنْ نّـُؤْثرَِكَ عَلهى مَا جَاٰۤ ضِيْ هه

نْـيَا     الدُّ
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Artinya: Para penyihir berkata, “Kami tidak akan mengutamakanmu 

dibandingkan dengan bukti-bukti jelas (mukjizat) yang telah diberikan 

kepada kami melalui Musa, maupun dibandingkan dengan (Allah) yang 

telah menciptakan kami. Maka, lakukanlah keputusan apa pun yang 

ingin engkau ambil! Sesungguhnya, keputusanmu hanya berlaku dalam 

kehidupan dunia ini”(QS. Thoha: 72).  

5. An-Nazr, yang bermakna melihat atau memperhatikan, sebagaimana 

firman Allah dalam QS. An-Naml ayat 27 sebagai berikut. 

ذِبِيْنَ   قاَلَ سَنـَنْظرُُ اَصَدَقْتَ امَْ كُنْتَ مِنَ الْكه   

Artinya: Sulaiman berkata, “Akan kami periksa dan nilai apakah 

engkau benar atau justru termasuk orang-orang yang berdusta (QS. 

An-Naml: 27). 

c. Ragam Evaluasi dalam Islam 

1. Evaluasi Diri (Muhasabah) 

Muhasabah adalah proses evaluasi diri yang efektif untuk mencapai 

kehidupan lebih baik. Sistem muhasabah bertujuan memperbaiki diri 

melalui introspeksi dan mawas diri. Hal ini dijelaskan dalam QS. Al-

Infithar ayat 10-12, yang mengingatkan manusia bahwa amal perbuatan 

mereka selalu diawasi dan dicatat oleh malaikat (Wanti & Subiyantoro, 

2022). 

١٢ يَـعۡلَمُوۡنَ مَا تَـفۡعَلُوۡنَ   ١١ كِراَماا كَاتبِِيۡنَ    ١٠ وَاِنَّ عَلَيۡكُمۡ لحهَـفِظِيۡنَ    

Artinya:  Sesungguhnya ada malaikat-malaikat yang mengawasi 

perbuatanmu, mereka mulia di sisi Allah dan mencatat setiap amal 

perbuatanmu. Mereka mengetahui segala yang kamu kerjakan (QS. Al-

Infithar:10-12). 

2. Evaluasi Pendidikan 

Evaluasi pendidikan dalam Islam adalah proses pengambilan 

keputusan untuk menilai sejauh mana keberhasilan aspek pendidikan 

sesuai dengan nilai agama Islam sebagai tujuannya. Evaluasi ini 

dianggap terlaksana dengan baik apabila dijalankan berdasarkan tiga 
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prinsip dasar, yaitu prinsip komprehensif, prinsip kesinambungan, dan 

prinsip keikhlasan (Abdullah, 2019). 

3. Evaluasi Sistem Informasi 

Di dalam Al-Qur’an mengandung banyak informasi yang dapat 

diambil hikmah dan pelajarannya serta dikembangkan untuk masa 

depan. Konsep sistem informasi dalam perspektif Islam antara lain 

sebagai berikut (Effendi et al., 2023). 

1) Benar (Akurat), sesuai pada QS. Yusuf ayat 3 sebagai berikut. 

ذَا الْقُرْاهنََۖ وَاِنْ كُنْتَ مِنْ قَـبْلِه  نَآ الِيَْكَ هه الْغهفِلِيْنَ  لَمِنَ نََْنُ نَـقُصُّ عَلَيْكَ اَحْسَنَ الْقَصَصِ بمآَ اوَْحَيـْ  

Artinya: Kami menyampaikan kepadamu (Nabi Muhammad) kisah 

yang paling baik melalui penurunan Al-Qur'an ini. Sebelumnya, 

engkau termasuk orang yang belum mengetahui kisah tersebut (QS. 

Yūsuf [12]:3). 

Oleh karena itu, informasi pada sistem harus bebas dari kesalahan, 

tidak bias, serta tidak menyesatkan bagi penggunanya. Selain itu, 

informasi yang disampaikan harus mencerminkan maksudnya 

dengan jelas agar dapat dipahami dengan baik. 

2) Al-Ma’ruf (Relevan), sesuai pada QS. Ali-Imran ayat 110 sebagai 

berikut. 

هَوْنَ عَنِ الْمُنْكَرِ وَتُـؤْمِنُـوْنَ بِاللّهِِ  تُمْ خَيْرَ امَُّة  اخُْرجَِتْ للِنَّاسِ تََمُْرُوْنَ بِالْمَعْرُوْفِ وَتَـنـْ  ۗ وَلَوْ اهمَنَ  كُنـْ

سِقُوْنَ  هُمُ الْمُؤْمِنُـوْنَ وَاكَْثَـرهُُمُ الْفه مُْ ۗ مِنـْ   اهَْلُ الْكِتهبِ لَكَانَ خَيْراا لهَّ

Artinya: Kalian (umat Islam) adalah umat terbaik yang dihadirkan 

untuk manusia, selama kalian mengajak kepada kebaikan, 

mencegah kemungkaran, dan beriman kepada Allah. Jika Ahlulkitab 

beriman, itu akan lebih baik bagi mereka. Di antara mereka ada 

yang beriman, tetapi sebagian besar adalah orang-orang yang fasik 

(Ali-Imran [3]:110). 

Suatu informasi dalam sistem dianggap relevan jika dapat 

memberikan manfaat sebagai umpan balik, yakni membantu 
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pengguna dalam menegaskan atau memperbaiki ekspektasi mereka 

sebelumnya. Informasi yang sesuai dengan kebutuhan pengguna 

akan lebih bermanfaat dan mendukung pengambilan keputusan. 

3) Tabayyun (Teliti), sesuai pada QS. Al-Hujurat ayat 6 sebagai 

berikut. 

 بَِِهَالَة  فَـتُ 
بُـوْا قَـوْمااٌۢ  بنِـَبَا  فَـتـَبـَيـَّنُـوْٓا انَْ تُصِيـْ

ءكَُمْ فاَسِقٌٌۢ يَّـُهَا الَّذِيْنَ اهمَنُـوْٓا اِنْ جَاٰۤ صْبِحُوْا عَلهى مَا فَـعَلْتُمْ  ياهٓ

  نهدِمِيْنَ 

Artinya: Wahai orang-orang yang beriman, apabila seseorang yang 

fasik membawa suatu berita kepadamu, maka selidikilah 

kebenarannya terlebih dahulu, agar kamu tidak mencelakakan suatu 

kaum karena ketidaktahuan, yang akhirnya membuatmu menyesali 

perbuatan tersebut (Al-Hujurat [49]:6). 

Di masa modern, komunikasi berlangsung cepat dan masif melalui 

berbagai media canggih. Namun, kemudahan ini juga memicu 

maraknya penyebaran informasi palsu, karena siapa saja dapat 

menyebarkan berita dengan tujuan baik maupun buruk. Oleh sebab 

itu, sikap tabayyun atau memeriksa informasi dengan teliti, sangat 

relevan untuk mencegah kesalahpahaman dan dampak buruk akibat 

informasi yang tidak akurat. 

4. Evaluasi Konten 

Keberadaan konten di media menjadi sarana berbagi informasi, ide, 

dan pengalaman dalam lingkungan yang terbuka. Namun, 

penggunaannya harus disertai tanggung jawab moral, etika, dan nilai 

Islam dengan memperhatikan dampaknya. Adapun untuk nilai-nilai 

Islam yang dimaksud adalah sebagai berikut ini (Hastharita & Jasri, 

2024). 

1) Kehalalan 

Dalam Islam, konten harus mencerminkan prinsip kehalalan yang 

diajarkan agama. Sebagaimana firman Allah SWT dalam QS. Al-

Ma’idah ayat 4: 
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نَ الْْوََارحِِ مُكَلِِبِيْنَ  لَُوْنَكَ مَاذَآ احُِلَّ لَهمُْۗ  قُلْ احُِلَّ لَكُمُ الطَّيِِبهتُ  وَمَا عَلَّمْتُمْ مِِ تُـعَلِِمُوْنَهنَُّ مَّّا    يَسْ ـ

َ اِۗنَّ اللّهَِ  ُ  فَكُلُوْا مَّّآ امَْسَكْنَ عَلَيْكُمْ وَاذكُْرُوا اسْمَ اللّهِِ عَلَيْهِ َۖوَاتّـَقُوا اللّهِ   سَريِْعُ الحِْسَابِ عَلَّمَكُمُ اللّهِ

Artinya: Mereka bertanya kepadamu (Muhammad), “Apakah yang 

dihalalkan bagi mereka?” Katakanlah, “Yang dihalalkan bagimu 

adalah (makanan-makanan) yang baik dan (buruan yang 

ditangkap) oleh binatang pemburu yang telah kamu latih untuk 

berburu, yang kamu latih menurut apa yang telah diajarkan Allah 

kepadamu. Maka, makanlah apa yang ditangkapnya untukmu dan 

sebutlah nama Allah (waktu melepasnya). Bertakwalah kepada 

Allah. Sesungguhnya Allah sangat cepat perhitungan-Nya” (QS. Al-

Ma’idah: 4). 

2) Kesopanan dan Kesusilaan 

Konten harus mengutamakan kesopanan dan kesusilaan dalam 

bahasa dan gambar, untuk menjaga etika dan kesadaran akan 

pengaruhnya terhadap audiens. 

3) Ketepatan Informasi 

Konten yang tepat dan berbasis fakta dapat mencegah penyebaran 

informasi yang salah karena bisa menjerumuskan pelakunya ke 

dalam neraka. 

4) Kebaikan dan Kemaslahatan 

Konten sebaiknya memberikan manfaat, mempromosikan nilai 

seperti tolong-menolong, kesabaran, toleransi, dan perdamaian demi 

lingkungan harmonis. 

5) Perlindungan Privasi 

Menghargai privasi individu mencerminkan tanggung jawab etika. 

Informasi pribadi tidak boleh disebarkan tanpa izin. 

6) Pengendalian Diri 

Pembuat konten harus menghindari reaksi emosional agar tetap 

mencerminkan nilai keadilan dan kesopanan sesuai prinsip Islam 

(Hastharita & Jasri, 2024). 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

3.1 Jenis Penelitian 

Penelitian menggunakan metode kuantitatif, yaitu pendekatan yang 

mengandalkan data numerik untuk menggambarkan suatu fenomena. Data yang 

diperoleh kemudian dianalisis menggunakan teknik statistik guna mendapatkan 

hasil yang objektif dan terukur (Sugiyono, 2019). Pendekatan yang digunakan 

adalah metode kuantitatif deskriptif, bertujuan untuk menggambarkan suatu 

keadaan secara objektif melalui data numerik, dimulai dari pengumpulan dan 

penafsiran data hingga penyajian hasil (Arikunto, 2016). Oleh karena itu, proses 

diawali dengan pengumpulan data dalam bentuk angka, yang selanjutnya diolah 

dan dianalisis untuk menghasilkan informasi berdasarkan data yang telah 

diperoleh. 

3.2 Alur Penelitian 

 Penelitian dilakukan melalui beberapa tahapan, seperti yang ditampilkan 

pada Gambar 3.1 berikut. 

 

Berikut adalah penjelasan atau deskripsi terkait masing-masing tahapan 

yang terdapat pada Gambar 3.1. 

Mulai 

 

Observasi 
Studi 

Literatur 

 

Penyusunan dan 

Penyebaran Kuesioner 

 

Uji Validitas  

dan Reliabilitas 

 

Selesai 

 

Pengolahan dan 

Analisis Data 

 

Evaluasi, Saran, 

dan Kesimpulan 

 

Gambar 3.1 Alur Penelitian 
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a. Observasi 

Tahapan dimulai dengan melakukan observasi di lokasi penelitian, yaitu 

Dinas Perpustakaan Umum dan Arsip Daerah Kota Malang yang terletak di 

Jl. Besar Ijen No. 30A, Oro-oro Dowo, Kec. Klojen, Kota Malang. 

Observasi yang dilakukan mulai dari 1 Juli 2024 hingga 20 Agustus 2024. 

Setelah melakukan pengamatan, ditemukan permasalahan terkait dengan 

Malang Cilin Mbois di Dinas Perpustakaan Umum dan Arsip Daerah Kota 

Malang. 

b. Studi Literatur 

Melakukan pencarian dan pemahaman terhadap berbagai sumber referensi 

seperti artikel jurnal, buku, skripsi, dan lain sebagainya untuk memperoleh 

informasi yang dapat mendukung penelitian yang akan dilakukan. 

c. Penyusunan dan Penyebaran Kuesioner 

Menyusun pernyataan yang sesuai dengan indikator dari metode yang 

digunakan dalam penelitian, yaitu End User Computing Satisfaction 

(EUCS) untuk dimasukkan ke dalam kuesioner. Setelah kuesioner disusun 

dan dinilai layak, kemudian melakukan penyebaran kuesioner kepada 

responden yang sesuai dengan subjek penelitian. Responden diminta untuk 

memberikan tanggapan terhadap setiap pernyataan dalam kuesioner sebagai 

bagian dari pengumpulan data. 

d. Uji Validitas dan Reliabilitas 

Melakukan uji coba dengan mendistribusikan kuesioner kepada sejumlah 

responden yang dipilih sebelum melakukan penyebaran secara luas. 

Berdasarkan hasil yang diperoleh, dilanjutkan dengan memeriksa validitas 

dan reliabilitas dari kuesioner yang telah disusun. 

1. Uji Validitas 

Pengujian validitas dilakukan untuk menilai apakah alat ukur atau 

instrumen yang digunakan akurat atau tidak (Darma, 2021). Rumus 

Product Moment Pearson digunakan dengan bantuan software SPSS 

(Statistical Package for Social Science) versi 25 untuk melakukan 

pengukuran. Berdasarkan hasil uji validitas, jika nilai 𝑟hitung ≥ 𝑟tabel, 
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maka data tersebut dapat dianggap valid dan layak digunakan dalam 

penelitian (Nopriani, 2018). Adapun untuk pengujian validitas dapat 

diukur dengan menggunakan rumus berikut (Indah & Nurfadillah, 

2022). 

𝑟𝑥𝑦 = 
𝑛 ∑ 𝑥𝑦 − (∑ 𝑥)(∑ 𝑦)

√[𝑛 ∑ 𝑥2 − (∑ 𝑥)2][𝑛∑ 𝑦2 − (∑ 𝑦)2]
   (3.1) 

Keterangan: 

𝑟𝑥𝑦 = Koefisien korelasi antara X dan Y  

x = Skor item 

y = Skor total 

∑ 𝑥𝑦 = Jumlah perkalian x dan y 

𝑥2 = Kuadrat dari variabel x  

𝑦2 = Kuadrat dari variabel y 

n  = Jumlah responden  

2. Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas bertujuan untuk mengetahui sejauh mana instrumen yang 

digunakan dapat memberikan hasil yang konsisten, sehingga dapat 

diandalkan untuk mengumpulkan data (Darma, 2021). Pengujian 

reliabilitas dilakukan menggunakan teknik Cronbach’s Alpha, di mana 

nilai koefisien alpha harus lebih besar (Sugandi & Halim, 2020). Proses 

pengukuran menggunakan software SPSS (Statistical Package for 

Social Science) versi 25. Instrumen dinyatakan reliabel jika memiliki 

nilai Cronbach's Alpha > 0,60. Adapun untuk pengujian validitas dapat 

diukur menggunakan rumus berikut (Indah & Nurfadillah, 2022). 

𝑟 = [
𝑘

(𝑘−1)
] [1 −

∑ σ𝑏
2

σ𝑡
2 ]   (3.2) 

Keterangan: 

𝑟 = Koefisien instrumen reliabilitas 

𝑘 = Banyaknya butir pertanyaan 

∑ σ𝑏
2  = Total varian butir 

σ𝑡
2 = Total varian  
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e. Pengolahan dan Analisis Data 

Setelah jumlah responden mencapai jumlah sampel yang ditentukan, tahap 

selanjutnya adalah mengolah dan menganalisis data dari hasil kuesioner. 

Proses dilakukan dengan menggunakan analisis deskriptif berdasarkan data 

yang terkumpul. Analisis deskriptif berfungsi untuk menghitung rata-rata 

setiap poin pernyataan dengan menggunakan rumus mean. Kemudian, 

dilakukan perhitungan rata-rata keseluruhan poin-poin pernyataan dengan 

rumus grand mean. Sehingga diperoleh nilai untuk setiap poin pernyataan, 

variabel, serta nilai keseluruhan dari hasil analisis. 

f. Evaluasi, Saran, dan Kesimpulan 

Dilakukan evaluasi terhadap penelitian yang telah dilaksanakan, dengan 

fokus pada permasalahan kepuasan pengguna terhadap Malang Cilin Mbois 

milik Dinas Perpustakaan Umum dan Arsip Daerah Kota Malang. Evaluasi 

bertujuan untuk mengidentifikasi masalah-masalah yang dihadapi oleh 

pengguna sistem. Kemudian memberikan saran untuk mengatasi 

permasalahan, dengan mempertimbangkan kendala-kendala yang dirasakan 

oleh pengguna. Tahap terakhir adalah menyimpulkan hasil dari seluruh 

penelitian yang telah dilakukan. 

3.3 Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian dilakukan di Dinas Perpustakaan dan Arsip Daerah (Dispussipda) 

Kota Malang yang berlokasi di Jl. Besar Ijen Nomor 30 A, Kelurahan Oro-oro 

Dowo, Kecamatan Klojen, Kota Malang. Untuk rincian waktu penelitian dapat 

dilihat pada Tabel 3.1 berikut. 

Tabel 3.1 Waktu Penelitian 

Kegiatan 
2024 2025 

Jul Agu Sep Okt Nov Des Jan Feb Mar Apr 

Observasi           

Studi Literatur           

Penyusunan dan 

Penyebaran 

Kuesioner 
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Kegiatan 
2024 2025 

Jul Agu Sep Okt Nov Des Jan Feb Mar Apr 

Uji Validitas 

dan Realibilitas 

          

Pengolahan dan 

Analisis Data 

          

Evaluasi, Saran, 

dan kesimpulan 

          

 

Penelitian berlangsung dari Juli 2024 hingga April 2025. Diawali dengan 

observasi untuk mengetahui kondisi awal. Setelah itu dilakukan studi literatur 

guna memperkuat landasan teori. Tahap berikutnya penyusunan dan 

penyebaran kuesioner kepada responden yang relevan. Data yang terkumpul 

kemudian diuji validitas dan reliabilitasnya untuk memastikan pertanyaan 

dalam kuesioner telah akurat. Setelah itu, data diolah dan dianalisis untuk 

mendapatkan hasil yang dibutuhkan. Terakhir, dilakukan evaluasi dari hasil 

tersebut, disertai saran dan kesimpulan.  

3.4 Subjek dan Objek Penelitian 

Subjek penelitian adalah sumber informasi yang digunakan untuk 

mengumpulkan data penelitian, ini dapat berupa orang, barang, atau organisme 

(Puspitaningtyas & Kurniawan, 2016). Subjek yang dijadikan fokus adalah 

seluruh individu yang pernah menggunakan Malang Cilin Mbois. Alasan 

dipilihnya mereka karena sebagai pengguna dari sistem, mereka memanfaatkan 

Malang Cilin Mbois sebagai salah satu media atau tempat rujukan untuk 

mencari informasi. Sehingga untuk mengevaluasi kepuasan pengguna sistem 

informasi ini, maka hanya penggunanya langsung yang dapat memberikan 

penilaian terhadap tingkat kepuasan mereka atas sistem informasi Malang Cilin 

Mbois. 

Objek penelitian adalah atribut dari suatu objek atau individu yang dipilih 

untuk diteliti dan dianalisis guna menarik kesimpulan (Sugiyono, 2019). Objek 

yang dikaji berupa evaluasi terhadap perpustakaan digital Malang Cilin Mbois. 

Kemudian variabel yang digunakan mencakup isi (content), keakuratan 
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(accuracy), tampilan (format), ketepatan waktu (timelines), dan kemudahan 

penggunaan (ease of use). Kelima variabel dimasukkan dalam kuesioner yang 

digunakan dalam penelitian, yaitu dengan menggunakan metode End User 

Computing Satisfaction (EUCS). 

3.5 Sumber Data 

Data merupakan kumpulan informasi yang memberikan gambaran 

mengenai suatu peristiwa (Prasetyo, 2022). Sumber data yang akan digunakan 

ada 2 jenis, yaitu primer dan sekunder. 

3.5.1 Sumber Data Primer 

Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari sumber yang 

pertama, seperti seorang individu, misalnya melalui wawancara maupun 

hasil dari pengisian kuesioner (Prasetyo, 2022). Data primer akan diperoleh 

langsung melalui proses pengisian kuesioner yang disebarkan kepada 

responden. Responden yang akan mengisi kuesioner ini adalah para 

pengguna Malang Cilin Mbois. 

3.5.2 Sumber Data Sekunder 

Data sekunder merupakan data yang diperoleh dari sumber kedua atau 

lebih dan umumnya telah melalui proses pengolahan sebelumnya. Data 

sekunder ini biasanya berupa data dari badan statistik, artikel surat kabar, 

jurnal, serta buku (Prasetyo, 2022). Data diperlukan sebagai pelengkap dari 

data primer. Data sekunder diperoleh dari berbagai literatur dan dokumen 

lain yang berkaitan dengan metode EUCS. 

3.6 Populasi dan Sampel 

3.6.1 Populasi 

Populasi adalah keseluruhan objek atau subjek yang memiliki 

karakteristik serta kualitas tertentu yang ditetapkan sebagai fokus 

penelitian. Dari populasi ini, nantinya akan diambil data untuk dianalisis 

dan disimpulkan (Sugiyono, 2019). Adapun yang menjadi populasi adalah 

pengguna perpustakaan digital Malang Cilin Mbois yang pernah 

mengakses, melakukan pencarian, menemukan, dan membaca koleksi yang 
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tersedia untuk memperoleh informasi. Berdasarkan hasil wawancara yang 

telah dilakukan dengan pustakawan pengelola sistem Malang Cilin Mbois, 

didapatkan data jumlah member atau pengguna Malang Cilin Mbois dari 

bulan Januari sampai Agustus 2024 sebanyak 111 orang, sehingga jumlah 

tersebut yang digunakan sebagai populasi dalam penelitian. 

3.6.2 Sampel 

Sampel merupakan bagian dari populasi, yaitu sekelompok objek yang 

diteliti dan memiliki karakteristik tertentu yang dapat mewakili keseluruhan 

populasi (Sugiyono, 2019). Sampel digunakan karena keterbatasan waktu 

dan tenaga yang dihadapi dalam mengumpulkan data dari seluruh populasi. 

Oleh karena itu, jumlah sampel yang dihitung harus dapat mewakili 

populasi. Salah satu metode yang dapat digunakan untuk menentukan 

jumlah sampel adalah rumus Slovin, adapun rumusnya dinyatakan sebagai 

berikut. 

𝑛 =
𝑁

1+𝑁𝑒²
   (3.3) 

Keterangan: 

𝑛 = ukuran Sampel 

N = ukuran populasi 

e = persen ketidaktelitian (margin of error) 

Perhitungan dalam pengambilan sampel dari jumlah populasi (N) 

sebesar 111 dengan menggunakan margin of error (e) sebesar 10% adalah 

sebagai berikut: 

𝑛 =
𝑁

1 + 𝑁𝑒²
 

𝑛 =
111

1 + 111 (0,1)²
 

𝑛 =
111

1 + 111 (0,01)
 

𝑛 =
111

1 + 1,11
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𝑛 =
111

2,11
 

𝑛 = 52, 6 

Berdasarkan dari hasil perhitungan yang menggunakan rumus slovin, 

maka dari populasi sebanyak 111 diperoleh sampel sebanyak 53 sebagai 

responden. 

3.6.3 Teknik Pengambilan Sampel 

Pemilihan sampel dalam penelitian membutuhkan metode khusus untuk 

mempermudah proses dan memastikan sampel yang dipilih mewakili 

populasi secara tepat. Adapun metode yang akan digunakan yaitu purposive 

sampling. Metode purposive sampling adalah teknik pemilihan sampel yang 

didasarkan pada kriteria atau pertimbangan tertentu. Dalam metode 

purposive sampling, subjek dipilih karena memiliki karakteristik atau sifat 

khusus yang dianggap relevan dengan populasi yang telah ditentukan 

sebelumnya (Hadi, 2016). 

Kriteria yang akan digunakan untuk menentukan sampel adalah 

responden yang telah terdaftar sebagai pengguna Malang Cilin Mbois dan 

pernah menggunakan sistem tersebut minimal satu kali. Kriteria ini 

ditetapkan untuk memastikan bahwa sampel yang dipilih memiliki 

pengalaman langsung dalam menggunakan sistem Malang Cilin Mbois 

sehingga data yang diperoleh lebih relevan dan mendukung tujuan 

penelitian. 

3.7 Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian merupakan alat yang digunakan untuk mengumpulkan 

data, sehingga memudahkan proses penelitian dan menghasilkan data yang 

lebih akurat, sistematis, serta mudah untuk diolah (Arikunto, 2016). Penelitian 

yang akan dilakukan menerapkan kuesioner dengan skala Likert, yang memiliki 

lima tingkat penilaian. Berikut adalah rincian nilai yang terdapat pada skala 

likert (Utama, 2016). 
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Tabel 3.2 Skala Likert 

Skala Ukur Nilai 

Sangat Setuju / SS 5 

Setuju / S 4 

Netral / N 3 

Tidak Setuju / TS 2 

Sangat Tidak Setuju / STS 1 

 

Kuesioner yang akan digunakan pada penelitian dirancang untuk mengukur 

tingkat kepuasan pengguna terhadap sistem Malang Cilin Mbois berdasarkan 

EUCS. Kuesioner terdiri dari sejumlah pertanyaan yang dikelompokkan sesuai 

dengan variabel EUCS, yaitu isi (content), keakuratan (accuracy), tampilan 

(format), kemudahan penggunaan (ease of use), dan ketepatan waktu 

(timeliness). Berikut adalah rincian kuesioner yang digunakan penelitian (Doll 

& Torkzadeh, 1988). 

Tabel 3.3 Kuesioner 

Variabel Indikator Pernyataan 

Isi (Content) 

Information 

Malang Cilin Mbois memberikan 

informasi yang beragam sesuai dengan 

kebutuhan pengguna. 

Completeness 

Malang Cilin Mbois memberikan 

informasi yang lengkap. (Contoh: ketika 

anda mengakses sebuah judul koleksi, isi 

halaman koleksi yang tersedia lengkap, 

tanpa ada halaman yang hilang) 

Benefit 
Malang Cilin Mbois memberikan 

informasi yang bermanfaat. 

Output 

Malang Cilin Mbois memberikan hasil 

sesuai kebutuhan pengguna. (Contoh: 

ketika mengakses koleksi dapat 

menyelesaikan tugas atau pekerjaan anda) 

Keakuratan 

(Accuracy) 

Conscientious 
Malang Cilin Mbois selalu memberikan 

informasi yang benar saat digunakan. 

Accurate 
Malang Cilin Mbois telah memberikan 

informasi sesuai dengan hak akses sebagai 
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Variabel Indikator Pernyataan 

pengguna. (Contoh: anda dapat melihat 

katalog, meminjam atau membaca 

koleksi, dan mengubah profil) 

Appropriate 

Malang Cilin Mbois memberikan 

informasi sesuai permintaan pengguna. 

(Contoh: ketika anda mengakses kategori 

pada halaman koleksi, misalnya kategori 

bisnis, maka baik dari judul koleksi 

beserta isinya akan membahas perihal 

bisnis)  

Tampilan 

(Format) 

Service 
Malang Cilin Mbois memiliki struktur 

menu yang mudah ditemukan. 

Appearance 
Malang Cilin Mbois memiliki desain 

tampilan halaman yang jelas dan teratur. 

Color 
Malang Cilin Mbois memiliki komposisi 

warna yang tidak melelahkan mata. 

Kemudahan 

Penggunaan 

(Ease Of Use) 

User Friendly 
Malang Cilin Mbois memberikan 

kemudahan saat digunakan. 

Service 

System 

Malang Cilin Mbois menyediakan 

petunjuk dalam penggunaannya. 

Easy to 

Understand 

Malang Cilin Mbois mudah untuk 

dimengerti. 

Ketepatan 

Waktu 

(Timeliness) 

Call Time 

Malang Cilin Mbois dengan cepat 

menampilkan tampilan awal ketika 

dibuka. 

Malang Cilin Mbois memiliki respon 

yang cepat terhadap perintah pengguna. 

(Contoh: anda tidak membutuhkan waktu 

yang lama ketika menunggu hasil 

pencarian koleksi yang dilakukan) 

Up to Date 
Malang Cilin Mbois menyediakan 

informasi terkini. 

 

3.8 Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data adalah beragam cara yang digunakan untuk 

menghimpun, mengumpulkan, serta memperoleh data suatu penelitian 
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(Suwartono, 2014). Adapun teknik pengumpulan data yang akan digunakan 

dalam penelitian yaitu sebagai berikut. 

a. Observasi 

Observasi merupakan teknik pengumpulan data yang melibatkan 

pengamatan langsung dan pencatatan secara runtut terhadap objek 

penelitian. Pelaksanaannya dilakukan dengan mengamati dan mencatat 

terkait sistem informasi Malang Cilin Mbois di Dinas Perpustakaan dan 

Arsip Daerah (Dispussipda) Kota Malang. 

b. Kuesioner 

Kuesioner adalah salah satu teknik dari pengumpulan data dengan cara 

memberikan sekelompok pertanyaan kepada individu atau responden yang 

akan memberikan tanggapan atau jawaban untuk keperluan penelitian 

(Raihan, 2017). Adapun kuesioner disusun dalam bentuk formulir berisi 

serangkaian pernyataan yang diberikan kepada para pengguna Malang Cilin 

Mbois sebagai responden, dengan tujuan memperoleh tanggapan yang 

dibutuhkan sebagai informasi dalam penelitian. 

c. Dokumentasi 

Dokumentasi digunakan untuk memperoleh data langsung dari lokasi 

penelitian, termasuk buku-buku terkait, peraturan, laporan kegiatan, foto, 

serta data lain yang berhubungan dengan penelitian (Arikunto, 2016). 

Penggunaan dokumentasi bertujuan untuk mendapatkan data pendukung 

dari data sebelumnya, seperti informasi umum yang mencakup jumlah staf, 

struktur organisasi, kondisi lokasi penelitian, serta sarana dan prasarana 

yang terdapat di Dispussipda Kota Malang. 

d. Studi Kepustakaan 

Studi kepustakaan adalah cara mengumpulkan data yang melibatkan 

pencarian pustaka di perpustakaan serta pengumpulan berbagai bahan 

tertulis, seperti buku, artikel, sumber dari internet, dan referensi lainnya 

yang sesuai dengan penelitian yang akan dilakukan. Studi pustaka menjadi 

bagian yang penting dalam penelitian, karena dapat menyediakan informasi 

terkait fenomena yang tengah diteliti. 
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Studi kepustakaan dilakukan dengan mencari literatur yang membahas 

evaluasi terhadap suatu sistem menggunakan metode EUCS. Literatur 

mencakup buku, artikel ilmiah, dan sumber lain yang relevan. Langkah 

penting untuk mendukung pemahaman tentang bagaimana metode EUCS 

digunakan untuk mengevaluasi sebuah sistem, terutama terkait dengan 

aspek content, accuracy, format, ease of use, dan timeliness. Melalui 

pemahaman terhadap penerapan metode EUCS, perancangan penelitian 

dapat dilakukan secara lebih terarah dan sesuai dengan tujuan yang telah 

ditetapkan. 

3.9 Analisis Data 

Analisis data merupakan proses mengolah dari data menjadi informasi agar 

karakteristiknya lebih mudah dipahami dan dapat dimanfaatkan untuk 

menjawab pertanyaaan dalam penelitian (Puspitaningtyas & Kurniawan, 2016). 

Penelitian yang akan dilakukan menggunakan analisis data deskriptif, yang 

dihitung dengan menerapkan rumus mean dan grand mean. 

a. Tabel Penilaian 

Langkah pertama sebelum menghitung nilai rata-rata keseluruhan data 

adalah dengan menentukan rentang skala pada tabel penilaian. Berfungsi 

untuk mengidentifikasi apakah hasil analisis data termasuk dalam kriteria 

tinggi atau rendah (Sugiyono, 2019). Penentuan rentang skala bertujuan 

untuk menetapkan kriteria atau tingkat kepuasan pengguna terhadap sistem. 

Adapun rumus yang digunakan untuk menghitung rentang skala penilaian 

adalah sebagai berikut. 

𝑅𝑆 =
𝑚−𝑛

𝑏
    (3.4) 

Keterangan: 

𝑅𝑆 = Rentang Skala 

𝑚 = Nilai tertinggi 

𝑛 = Nilai terendah 

𝑏 = Skala penilaian 
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Oleh karena itu, perhitungan dilakukan menggunakan rumus nilai rentang 

skala penilaian sebagai berikut: 

𝑅𝑆 =
𝑚 − 𝑛

𝑏
 

𝑅𝑆 =
5 − 1

5
 

𝑅𝑆 =
4

5
 

𝑅𝑆 = 0,8 

Berdasarkan hasil perhitungan, rentang skala penilaian yang diterapkan 

dalam tabel adalah 0,8. Berikut ini adalah tabel penilaian yang digunakan 

sebagai acuan (Widodo, 2024). 

Tabel 3.4 Tabel Penilaian 

No. Nilai Kriteria 

1. 4,24 – 5,00 Sangat Puas 

2. 3,43 – 4,23 Puas 

3. 2,62 – 3,42 Cukup Puas 

4. 1,81 – 2,61 Tidak Puas 

5. 1,00 – 1,80 Sangat Tidak Puas 

 

b. Mean 

Selanjutnya menghitung nilai mean atau rata-rata untuk setiap pernyataan 

yang ada. Adapun rumus yang digunakan untuk menghitung mean adalah 

sebagai berikut (Sugiyono, 2019). 

𝑀 =
∑ 𝑥

𝑁
   (3.5) 

Keterangan: 

𝑀 : Mean 

∑ 𝑥 : Jumlah semua nilai 

𝑁 : Jumlah responden 

Berikut adalah contoh untuk menggambarkan perhitungan menggunakan 

rumus mean berdasarkan data salah satu pernyataan dari kuesioner, yaitu 
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pernyataan “Malang Cilin Mbois memiliki desain tampilan halaman yang 

menarik” yang telah dikumpulkan dari sampel sejumlah 50 responden. 

1) Hasil jawaban dari responden: 

a. Sangat Setuju / SS  : 14 

b. Setuju / S   : 12 

c. Netral / S   : 10 

d. Tidak Setuju / TS  : 8 

e. Sangat Tidak Setuju / STS : 6 

2) Perhitungan jawaban: 

Skala Ukur Nilai Jumlah Jawaban Total 

Sangat Setuju / SS 5 14 70 

Setuju / S 4 12 48 

Netral / N 3 10 30 

Tidak Setuju / TS 2 8 16 

Sangat Tidak Setuju / STS 1 6 6 

Keseluruhan Total 170 

3) Perhitungan mean: 

𝑀 =
∑ 𝑥

𝑁
  

𝑀 =
170

50
  

𝑀 = 3,4  

Melalui hasil perhitungan menggunakan rumus mean yang menghasilkan 

nilai 3,4, dapat disimpulkan bahwa pernyataan “Malang Cilin Mbois 

memiliki desain tampilan halaman yang menarik” termasuk dalam kriteria 

cukup puas, sebagaimana yang ditunjukkan pada tabel penilaian. 

c. Grand Mean 

Setelah diperoleh rata-rata dari jawaban responden, langkah selanjutnya 

adalah menghitung nilai rata-rata keseluruhan menggunakan rumus grand 

mean untuk mendapatkan rata-rata data secara keseluruhan. Rumus yang 

digunakan untuk menghitung grand mean adalah sebagai berikut 

(Rusmiatiningsih, 2018). 

𝐺𝑟𝑎𝑛𝑑 𝑀𝑒𝑎𝑛 𝑥 =
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑟𝑎𝑡𝑎−𝑟𝑎𝑡𝑎 ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑝𝑒𝑟𝑡𝑎𝑛𝑦𝑎𝑎𝑛
   (3.6) 
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Berikut adalah contoh perhitungan menggunakan rumus grand mean 

berdasarkan hasil perhitungan mean dari setiap indikator pada salah satu 

variabel, yaitu variabel keakuratan (accuracy). 

1) Hasil perhitungan mean tiap indikator: 

a. Conscientious : 3,72 

b. Accurate : 3,94 

c. Appropriate : 3,87 

2) Perhitungan grand mean: 

𝐺𝑟𝑎𝑛𝑑 𝑀𝑒𝑎𝑛 𝑥 =
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑟𝑎𝑡𝑎−𝑟𝑎𝑡𝑎 ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑝𝑒𝑟𝑡𝑎𝑛𝑦𝑎𝑎𝑛
  

𝐺𝑟𝑎𝑛𝑑 𝑀𝑒𝑎𝑛 𝑥 =
𝐶𝑜𝑛𝑠𝑐𝑖𝑒𝑛𝑡𝑖𝑜𝑢𝑠+𝐴𝑐𝑐𝑢𝑟𝑎𝑡𝑒+𝐴𝑝𝑝𝑟𝑜𝑝𝑟𝑖𝑎𝑡𝑒

3
  

𝐺𝑟𝑎𝑛𝑑 𝑀𝑒𝑎𝑛 𝑥 =
3,72+3,94+3,87

3
  

𝐺𝑟𝑎𝑛𝑑 𝑀𝑒𝑎𝑛 𝑥 =
11,53

3
  

𝐺𝑟𝑎𝑛𝑑 𝑀𝑒𝑎𝑛 𝑥 = 3,84  

Melalui hasil perhitungan menggunakan rumus grand mean yang 

menghasilkan nilai sebesar 3,84, maka disimpulkan jika variabel 

keakuratan (accuracy) termasuk kriteria puas, sebagaimana yang 

ditunjukkan pada tabel penilaian. 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Hasil Penelitian 

Pada hasil penelitian akan menjabarkan evaluasi kepuasan pengguna 

terhadap perpustakaan digital Malang Cilin Mbois menggunakan metode End 

User Computing Satisfaction (EUCS). Data diperoleh melalui kuesioner yang 

disebarkan kepada para responden yang telah dikumpulkan dari 23 Januari 

hingga 17 Februari 2025. Selanjutnya akan dibahas tanggapan responden yang 

telah terkumpul serta hasil analisis untuk mengevaluasi setiap variabel kepuasan 

pengguna menggunakan metode EUCS. 

4.1.1 Deskripsi Malang Cilin Mbois 

Perpustakaan digital Malang Cilin Mbois adalah layanan yang 

dikembangkan oleh Dinas Perpustakaan Umum dan Arsip Daerah 

(Dispussipda) Kota Malang untuk mempermudah akses masyarakat 

terhadap koleksi perpustakaan secara digital. Layanan Malang Cilin Mbois 

merupakan hasil kerja sama dengan PT. Media Digido Nusantara yang 

mulai dipublikasikan pada awal tahun 2024. Melalui perpustakaan digital, 

pengguna dapat mencari informasi, meminjam koleksi, dan 

mengembalikannya secara online tanpa harus datang ke perpustakaan. 

 

Gambar 4.1 Tampilan Halaman Utama Malang Cilin Mbois 

(Sumber: https://emalangkota.perpustakaan.co.id) 
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Perpustakaan digital Malang Cilin Mbois yang diterapkan oleh 

Dispussipda Kota Malang memiliki beberapa fitur utama sebagai berikut: 

1. Home: Halaman utama yang menyediakan akses cepat ke koleksi buku, 

layanan perpustakaan, dan berita terbaru. Pengguna dapat melihat buku 

populer serta fitur penting lainnya untuk kemudahan penggunaan 

sistem. 

2. Koleksi: Menampilkan daftar bahan bacaan digital, termasuk e-book, 

yang dapat dicari berdasarkan kategori atau topik tertentu. Fitur koleksi 

mempermudah pengguna dalam menemukan dan meminjam buku 

sesuai kebutuhan. 

3. Pinjaman: Berisikan tampilan riwayat peminjaman buku, termasuk 

judul, tanggal pinjam, dan status peminjaman. Sistem dirancang agar 

layanan peminjaman lebih efisien dan transparan bagi pengguna. 

4. Informasi: Menyediakan berita, pengumuman, dan informasi terkait 

perpustakaan, seperti kegiatan, resensi buku, dan profil penulis. 

5. Profil Saya: Berfungsi bagi pengguna untuk mengelola data pribadi, 

seperti nama, email, tanggal lahir, jenis kelamin, nomor HP, dan kata 

sandi. Perubahan data dapat disimpan dengan mudah untuk memastikan 

informasi tetap akurat. 

Melalui layanan Malang Cilin Mbois, diharapkan masyarakat dapat 

memperoleh sumber informasi dengan lebih cepat, mudah, dan efisien. 

Selain itu, diterapkannya perpustakaan digital juga menjadi upaya dalam 

mendukung perubahan digital di bidang perpustakaan serta meningkatkan 

minat baca masyarakat. 

4.1.2 Karakteristik Responden 

Karakteristik responden merujuk pada ciri-ciri atau atribut dari individu 

yang telah mengisi kuesioner, pada penelitian terdapat total 53 responden. 

Memahami karakteristik responden penting untuk mengetahui latar 

belakang dan profil demografis mereka, sehingga hasil penelitian dapat 

dianalisis dengan baik. Berikut adalah gambaran umum karakteristik 

responden berdasarkan data yang diperoleh: 
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Gambar 4.2 Rincian Jenis Kelamin Responden 

(Sumber: Data primer diolah, 2025) 

 

Berdasarkan dari data yang ditampilkan pada Gambar 4.2, jumlah 

responden yang berjenis kelamin laki-laki tercatat sebanyak 19 orang atau 

sekitar 35,8% dari total keseluruhan responden. Sementara itu, responden 

perempuan memiliki jumlah yang lebih tinggi, yaitu sebanyak 34 orang atau 

sekitar 64,2%. 

 
Gambar 4.3 Rincian Status Responden 

(Sumber: Data primer diolah, 2025) 

 

Berdasarkan dari data yang ditampilkan pada Gambar 4.3, mayoritas 

responden dalam penelitian berstatus sebagai pelajar atau mahasiswa, 

dengan jumlah mencapai 35 orang atau sekitar 66% dari total responden. 

Kemudian sebanyak 16 responden atau 30,2% merupakan individu yang 

sudah bekerja. Sedangkan terdapat 2 responden lainnya (3,8%) yang 

berstatus sebagai ibu rumah tangga (IRT). Sehingga dapat disimpulkan 

35,8%

64,2%

LAKI-LAKI

PEREMPUAN

66%

30,2%

3,8%

Pelajar/Mahasiswa

Bekerja

IRT
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bahwa kelompok yang berstatus pelajar atau mahasiswa mendominasi 

jumlah responden dalam penelitian. 

4.1.3 Uji Validitas dan Reliabilitas 

Proses uji validitas dan reliabilitas diawali dengan melakukan 

penyebaran kuesioner kepada responden yang sesuai dengan topik 

penelitian. Setelah itu, responden diminta untuk mengisi kuesioner sebelum 

dilakukan pengujian validitas. Pengujian bertujuan untuk menilai apakah 

instrumen yang digunakan benar-benar mengukur apa yang seharusnya 

diukur. Di sisi lain, uji reliabilitas dilakukan untuk memastikan bahwa 

kuesioner yang digunakan memiliki konsistensi dan keandalan dalam 

mengumpulkan data (Darma, 2021). Pengujian baru dapat dilakukan setelah 

kuesioner tersebar dan diisi oleh setidaknya 30 responden agar hasil yang 

diperoleh lebih mendekati distribusi normal (Sugiyono, 2019). 

a. Uji Validitas 

Uji validitas dilakukan dengan menyebarkan rancangan instrumen 

penelitian yang terdiri dari 16 pernyataan kepada 30 sampel responden, 

yang merupakan pengguna Malang Cilin Mbois. Penentuan taraf 

signifikansi dalam pengambilan sampel dihitung menggunakan rumus 

berikut ini: 

df = N – 2   (4.1) 

Keterangan : 

 df : degree of freedom 

 N : Banyaknya data 

Sehingga hasil dari perhitungan df pada penelitian yaitu: 

df = N – 2 

 = 30 – 2 

 = 28 

Berdasarkan tabel r product moment yang tercantum pada lampiran 

5, taraf signifikansi pada kolom 28 adalah 0,361. Oleh karena itu, suatu 

pernyataan dalam instrumen penelitian dikatakan valid jika nilai r hitung 
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lebih besar dari 0,361. Adapun hasil uji validitas yang telah dilakukan 

dapat dilihat pada tabel 4.1 berikut. 

Tabel 4.1 Hasil Uji Validitas 

No. 
Korelasi 

Kriteria 
r-Hitung r-Tabel 

1. 0,704 0,361 Valid 

2. 0,712 0,361 Valid 

3. 0,696 0,361 Valid 

4. 0,828 0,361 Valid 

5. 0,591 0,361 Valid 

6. 0,481 0,361 Valid 

7. 0,605 0,361 Valid 

8. 0,808 0,361 Valid 

9. 0,852 0,361 Valid 

10. 0,823 0,361 Valid 

11. 0,863 0,361 Valid 

12. 0,719 0,361 Valid 

13. 0,814 0,361 Valid 

14. 0,721 0,361 Valid 

15. 0,494 0,361 Valid 

16. 0,823 0,361 Valid 

Sumber: Data primer diolah dengan SPSS 25 

Berdasarkan dari hasil data yang ditampilkan dalam Tabel 4.1, 

seluruh item pernyataan dalam kuesioner yang mencakup variabel dan 

indikator dinyatakan valid. Validitas dibuktikan dengan nilai r-hitung 

pada tiap pernyataan yang lebih besar dari nilai r-tabel. Sejalan dengan 

penjelasan sebelumnya, bahwa suatu kuesioner dapat dikategorikan 

valid jika nilai dari r-hitung > dari r-tabel. 

b. Uji Reliabilitas 

Setelah proses uji validitas selesai dilakukan, langkah selanjutnya 

adalah menghitung nilai Cronbach’s Alpha untuk tiap variabel. Nilai 

tersebut berfungsi sebagai indikator dalam menilai sejauh mana 

instrumen penelitian memiliki tingkat keandalan yang baik. Selain itu, 

perhitungan Cronbach’s Alpha juga digunakan untuk mengukur 

konsistensi dari setiap pernyataan yang terdapat dalam kuesioner. 

Berikut adalah hasil dari uji reliabilitas pada Tabel 4.2. 
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Tabel 4.2 Hasil Uji Reliabilitas 

Variabel 
Nilai Cronbach’s 

Alpha Hitung 

Nilai Batas 

Cronbach’s Alpha 
Kriteria 

Content 0,784 0,60 Reliabel 

Accuracy 0,826 0,60 Reliabel 

Format 0,899 0,60 Reliabel 

Ease of Use 0,798 0,60 Reliabel 

Timeliness 0,705 0,60 Reliabel 

Sumber: Data primer diolah dengan SPSS 25 

Berdasarkan data yang ditampilkan pada Tabel 4.2, seluruh variabel 

dalam kuesioner penelitian terbukti reliabel, karena setiap variabel 

memiliki nilai Cronbach’s Alpha yang lebih dari 0,60. Sehingga dapat 

dinyatakan bahwa nilai Cronbach’s Alpha hitung lebih besar dari nilai 

batasnya, maka variabel dalam kuesioner penelitian dapat digunakan 

sebagai alat ukur yang konsisten dalam penggunaan berulang serta dapat 

dipercaya sebagai instrumen penelitian. 

4.1.4 Analisis Data Hasil Kuesioner 

a. Mean 

Setelah jumlah responden yang ditargetkan terpenuhi, dilanjutkan 

dengan mengolah data untuk dianalisis lebih lanjut. Pada tahap awal, 

data diolah dengan menggunakan metode mean untuk menghitung nilai 

dari rata-rata setiap pernyataan sebagai gambaran awal mengenai 

persepsi dari 53 responden. Berikut adalah hasil pengolahan data yang 

ditampilkan dalam Tabel 4.3. 

Tabel 4.3 Hasil Pengolahan Data Menggunakan Mean 

No Pernyataan 
Jawaban Nilai 

Total 
Mean 

STS TS N S SS 

A. Content 

1. Malang Cilin Mbois 

memberikan informasi 

yang beragam sesuai 

dengan kebutuhan 

pengguna. 

3 4 5 28 13 203 3,83 

2. Malang Cilin Mbois 

memberikan informasi 

yang lengkap. 

0 3 8 26 16 214 4,04 
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No Pernyataan 
Jawaban Nilai 

Total 
Mean 

STS TS N S SS 

3. Malang Cilin Mbois 

memberikan informasi 

yang bermanfaat. 

1 4 10 22 16 207 3,91 

4. Malang Cilin Mbois 

memberikan hasil 

sesuai kebutuhan 

pengguna. 

3 7 14 18 11 186 3,51 

B. Accuracy 

5. Malang Cilin Mbois 

selalu memberikan 

informasi yang benar 

saat digunakan. 

0 2 10 30 11 209 3,94 

6. Malang Cilin Mbois 

telah memberikan 

informasi sesuai 

dengan hak akses 

sebagai pengguna. 

0 2 5 27 19 222 4,19 

7. Malang Cilin Mbois 

memberikan informasi 

sesuai permintaan 

pengguna. 

0 2 10 23 18 216 4,08 

C. Format 

8. Malang Cilin Mbois 

memiliki struktur menu 

yang mudah 

ditemukan. 

1 3 8 28 13 208 3,92 

9. Malang Cilin Mbois 

memiliki desain 

tampilan halaman yang 

jelas dan teratur. 

1 2 9 29 12 208 3,92 

10. Malang Cilin Mbois 

memiliki komposisi 

warna yang tidak 

melahkan mata. 

4 2 15 20 12 193 3,64 

D. Ease of Use 

11. Malang Cilin Mbois 

memberikan 

kemudahan saat 

digunakan. 

0 2 9 25 17 216 4,08 

12. Malang Cilin Mbois 

menyediakan petunjuk 

dalam penggunaannya. 

4 8 15 20 6 175 3,30 



50 
 

 
 

No Pernyataan 
Jawaban Nilai 

Total 
Mean 

STS TS N S SS 

13. Malang Cilin Mbois 

mudah untuk 

dimengerti. 

0 2 6 28 17 219 4,13 

E. Timeliness 

14. Malang Cilin Mbois 

dengan cepat 

menampilkan tampilan 

awal ketika dibuka. 

1 1 9 26 16 214 4,04 

15. Malang Cilin Mbois 

memiliki respon yang 

cepat terhadap perintah 

pengguna. 

0 2 14 28 9 203 3,83 

16. Malang Cilin Mbois 

menyediakan informasi 

terkini. 

1 5 11 26 10 198 3,74 

 

Mengacu pada data dalam Tabel 4.3, pernyataan dengan nilai total 

tertinggi adalah “Malang Cilin Mbois telah memberikan informasi 

sesuai dengan hak akses sebagai pengguna”. Pernyataan tersebut 

memperoleh tanggapan tanpa adanya responden yang memilih sangat 

tidak setuju, sementara 2 responden menyatakan tidak setuju, 5 

responden netral, 27 responden setuju, dan 19 responden menyatakan 

sangat setuju, menghasilkan nilai total sebesar 222 dan nilai mean 4,19. 

Berdasarkan hasil pada Tabel 4.3, maka dapat disimpulkan bahwa rata-

rata responden cenderung setuju. Mayoritas responden menilai bahwa 

Malang Cilin Mbois telah menyediakan informasi yang sesuai dengan 

hak mereka sebagai pengguna, seperti akses ke katalog, peminjaman 

atau pembacaan koleksi, serta pengelolaan profil akun. 

Sedangkan pernyataan dengan skor total terendah adalah “Malang 

Cilin Mbois menyediakan petunjuk dalam penggunaannya”. Pernyataan 

tersebut mendapatkan respon dari 4 responden yang sangat tidak setuju, 

8 responden tidak setuju, 15 responden netral, 20 responden setuju, dan 

6 responden sangat setuju, menghasilkan nilai total sebesar 175 dan nilai 

mean 3,30. Sehingga hal ini menunjukkan bahwa aspek penyediaan 
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petunjuk penggunaan pada Malang Cilin Mbois masih perlu dilakukan 

peningkatan agar pengguna dapat lebih mudah mengakses serta 

memanfaatkan layanan yang disediakan. 

b. Grand Mean 

Nilai grand mean berfungsi sebagai indikator dalam menilai 

variabel yang diukur secara menyeluruh, sehingga dapat membantu 

dalam merumuskan kesimpulan akhir berdasarkan hasil penelitian. 

Berikut adalah nilai grand mean yang ditampilkan dalam Tabel 4.4. 

Tabel 4.4 Hasil Pengolahan Data Menggunakan Grand Mean 

No. Variabel Indikator Mean 
Grand 

Mean 
Kriteria 

1. 

Content 

Information 3,83 

3,82 Puas 
2. Completeness 4,04 

3. Benefit 3,91 

4. Output 3,51 

5. 

Accuracy 

Conscientious 3,94 

4,07 Puas 6. Accurate 4,19 

7. Appropriate 4,08 

8. 

Format 

Service 3,92 

3,83 Puas 9. Appearance 3,92 

10. Color 3,64 

11. 
Ease of 

Use 

User Friendly 4,08 

3,84 Puas 12. Service System 3,30 

13. Easy to Understand 4,13 

14. 

Timeliness 

Call Time 1 4,04 

3,87 Puas 15. Call Time 2 3,83 

16. Up to Date 3,74 
 

Berdasarkan Tabel 4.4 menampilkan nilai Grand Mean untuk 

seluruh variabel yang termasuk dalam kriteria puas. Nilai yang 

dihasilkan tersebut didapatkan dengan cara mengakumulasi rata-rata 

dari tiap item pernyataan dalam kuesioner, kemudian membaginya 

dengan total dari jumlah pernyataan yang ada. Berdasarkan hasil 

perhitungan, variabel content memperoleh nilai 3,82, accuracy 

mencapai 4,07, format sebesar 3,83, ease of use bernilai 3,84, dan 

timeliness memperoleh 3,87. Berdasarkan nilai Grand Mean yang 
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ditunjukkan pada Tabel 4.4, dapat disimpulkan bahwa seluruh variabel 

termasuk dalam kriteria puas karena memiliki nilai rentang dari 3,43 – 

4,23 sesuai dengan tabel penilaian. Sedangkan variabel yang memiliki 

nilai tertinggi adalah accuracy dengan 4,07 dan variabel dengan nilai 

terendah adalah content yang mendapatkan nilai 3,82. 

4.1.5 Analisis Deskriptif 

Analisis deskriptif adalah metode yang digunakan untuk menjelaskan 

dan menyajikan data secara rinci dengan merujuk pada gambaran statistik. 

Metode ini bertujuan untuk memahami karakteristik data dengan 

merangkum pola yang terdapat dalam sampel yang dianalisis (Sudirman et 

al., 2023). Selain itu, analisis deskriptif diterapkan untuk mengolah data 

dengan menjelaskan atau memaparkan hasil penelitian yang sudah 

dikumpulkan secara apa adanya, tanpa bertujuan menarik kesimpulan yang 

bersifat umum atau melakukan generalisasi (Pebriani & Oktarina, 2018). 

Berikut adalah analisis deskriptif hasil dari kelima variabel, yaitu content, 

accuracy, format, ease of use, serta timeliness. 

a. Variabel Content 

Variabel content menilai kepuasan pengguna berdasarkan isi sistem, 

yang mencakup fungsi dan modul yang dapat diakses serta informasi 

yang dihasilkan. Selain itu, variabel content juga mengevaluasi sejauh 

mana sistem dapat menyediakan informasi yang sesuai kebutuhan 

pengguna. Semakin lengkap modul yang tersedia dan semakin 

informatif sistem, maka pengguna akan semakin puas. Adapun indikator 

dari variabel content adalah sebagai berikut. 

1. Indikator Information 

Pada indikator information mencakup pernyataan “Malang Cilin 

Mbois memberikan informasi yang beragam sesuai dengan 

kebutuhan pengguna”. Berdasarkan data pada Gambar 4.4, sebanyak 

3 responden (5,7%) menyatakan sangat tidak setuju, 4 responden 

(7,5%) tidak setuju, 5 responden (9,4%) netral, 28 responden 

(52,8%) setuju, dan 13 responden (24,5%) sangat setuju. 
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Gambar 4.4 Grafik Indikator Information 

Sehingga berdasarkan Gambar 4.4 dapat disimpulkan mayoritas 

responden memilih jawaban “setuju” yang menyatakan bahwa 

pengguna merasa Malang Cilin Mbois menyediakan informasi yang 

beragam sesuai dengan kebutuhan mereka. 

2. Indikator Completeness 

Pada indikator completeness mencakup pernyataan bahwa 

“Malang Cilin Mbois memberikan informasi yang lengkap”. 

Berdasarkan data pada Gambar 4.5, terdapat 3 responden (5,7%) 

memilih tidak setuju, 8 responden (15,1%) netral, 26 responden 

(49,1%) setuju, dan 16 responden (30,2%) sangat setuju. 

 

Gambar 4.5 Grafik Indikator Completeness 

Sehingga berdasarkan Gambar 4.5 dapat disimpulkan mayoritas 

responden memilih jawaban “setuju” yang menyatakan bahwa 
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pengguna merasa Malang Cilin Mbois memberikan informasi yang 

lengkap bagi mereka. 

3. Indikator Benefit 

Pada indikator benefit mencakup pernyataan bahwa “Malang 

Cilin Mbois memberikan informasi yang bermanfaat”. Berdasarkan 

data pada Gambar 4.6, sebanyak 1 responden (1,9%) menyatakan 

sangat tidak setuju, 4 responden (7,5%) tidak setuju, 10 responden 

(18,9%) netral, 22 responden (41,5%) setuju, dan 16 responden 

(30,2%) sangat setuju. 

 

Gambar 4.6 Grafik Indikator Benefit 

Sehingga berdasarkan Gambar 4.6 dapat disimpulkan mayoritas 

responden memilih jawaban “setuju” yang menyatakan bahwa 

pengguna merasa Malang Cilin Mbois memberikan informasi yang 

bermanfaat. 

4. Indikator Output 

Pada indikator output mencakup pernyataan bahwa “Malang 

Cilin Mbois memberikan hasil sesuai kebutuhan pengguna”. 

Berdasarkan data pada Gambar 4.7, sebanyak 3 responden (5,7%) 

menyatakan sangat tidak setuju, 7 responden (13,2%) tidak setuju, 

14 responden (26,4%) netral, 18 responden (34%) setuju, dan 11 

responden (20,8%) sangat setuju. 
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Gambar 4.7 Grafik Indikator Output 

Sehingga berdasarkan Gambar 4.7 dapat disimpulkan mayoritas 

responden memilih jawaban “setuju” yang menyatakan bahwa 

Malang Cilin Mbois memberikan hasil sesuai kebutuhan mereka. 

b. Variabel Accuracy 

Pada variabel accuracy menilai kepuasan pengguna berdasarkan 

ketepatan atau keakuratan data dalam menerima input dan mengolahnya 

menjadi informasi. Keakuratan sistem dievaluasi dengan mengamati 

frekuensi kesalahan dalam output yang dihasilkan saat memproses input 

pengguna serta seberapa sering terjadi error dalam pengolahan data. 

Adapun indikator dari variabel accuracy adalah sebagai berikut. 

1. Indikator Conscientious 

Pada indikator conscientious mencakup pernyataan bahwa 

“Malang Cilin Mbois selalu memberikan informasi yang benar saat 

digunakan”. Berdasarkan data pada Gambar 4.8, terdapat 2 

responden (3,8%) memilih tidak setuju, 10 responden (18,9%) 

netral, 30 responden (56,6%) setuju, dan 11 responden (20,8%) 

sangat setuju. 
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Gambar 4.8 Grafik Indikator Conscientious 

Sehingga berdasarkan Gambar 4.8 dapat disimpulkan mayoritas 

responden memilih jawaban “setuju” yang menyatakan bahwa 

pengguna merasa Malang Cilin Mbois selalu memberikan informasi 

yang benar saat digunakan. 

2. Indikator Accurate 

Pada indikator accurate mencakup pernyataan bahwa “Malang 

Cilin Mbois telah memberikan informasi sesuai dengan hak akses 

sebagai pengguna”. Berdasarkan data pada Gambar 4.9, terdapat 2 

responden (3,8%) memilih tidak setuju, 5 responden (9,4%) netral, 

27 responden (50,9%) setuju, dan 19 responden (35,8%) sangat 

setuju. 

 

Gambar 4.9 Grafik Indikator Accurate 

Sehingga berdasarkan Gambar 4.9 dapat disimpulkan mayoritas 

responden memilih jawaban “setuju” yang menyatakan bahwa 
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pengguna merasa Malang Cilin Mbois telah memberikan informasi 

sesuai dengan hak akses mereka sebagai pengguna sistem. 

3. Indikator Appropriate 

Pada indikator appropriate mencakup pernyataan bahwa 

“Malang Cilin Mbois memberikan informasi sesuai permintaan 

pengguna”. Berdasarkan data pada Gambar 4.10, terdapat 2 

responden (3,8%) memilih tidak setuju, 10 responden (18,9%) 

netral, 23 responden (43,4%) setuju, dan 18 responden (34%) sangat 

setuju. 

 

Gambar 4.10 Grafik Indikator Appropriate 

Sehingga berdasarkan Gambar 4.10 dapat disimpulkan 

mayoritas responden memilih jawaban “setuju” yang menyatakan 

bahwa pengguna merasa Malang Cilin Mbois memberikan 

informasi sesuai permintaan mereka. 

c. Variabel Format 

Pada variabel format menilai kepuasan pengguna berdasarkan 

tampilan dan estetika antarmuka sistem, serta format laporan atau 

informasi yang dihasilkan. Aspek yang dievaluasi mencakup daya tarik 

dan kenyamanan antarmuka serta kemudahan tampilan dalam 

mendukung pengoperasian sistem, yang secara tidak langsung dapat 

mempengaruhi efektivitas pengguna. Adapun indikator dari variabel 

format adalah sebagai berikut. 
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1. Indikator Service 

Pada indikator service mencakup pernyataan bahwa “Malang 

Cilin Mbois memiliki struktur menu yang mudah ditemukan”. 

Berdasarkan data pada Gambar 4.11, sebanyak 1 responden (1,9%) 

menyatakan sangat tidak setuju, 3 responden (5,7%) tidak setuju, 8 

responden (15,1%) netral, 28 responden (52,8%) setuju, dan 13 

responden (24,5%) sangat setuju. 

 

Gambar 4.11 Grafik Indikator Service 

Sehingga berdasarkan Gambar 4.11 dapat disimpulkan 

mayoritas responden memilih jawaban “setuju” yang menyatakan 

bahwa pengguna merasa Malang Cilin Mbois memiliki struktur 

menu yang mudah ditemukan. 

2. Indikator Appearance 

Pada indikator appearance mencakup pernyataan bahwa 

“Malang Cilin Mbois memiliki desain tampilan halaman yang jelas 

dan teratur”. Berdasarkan data pada Gambar 4.12, sebanyak 1 

responden (1,9%) menyatakan sangat tidak setuju, 2 responden 

(3,8%) tidak setuju, 9 responden (17%) netral, 29 responden (54,7%) 

setuju, dan 12 responden (22,6%) sangat setuju. 
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Gambar 4.12 Grafik Indikator Appearance 

Sehingga berdasarkan Gambar 4.12 dapat disimpulkan 

mayoritas responden memilih jawaban “setuju” yang menyatakan 

bahwa pengguna merasa Malang Cilin Mbois memiliki desain 

tampilan halaman yang jelas dan teratur. 

3. Indikator Color 

Pada indikator color mencakup pernyataan bahwa “Malang 

Cilin Mbois memiliki komposisi warna yang tidak melahkan mata”. 

Berdasarkan data pada Gambar 4.13, sebanyak 4 responden (7,5%) 

menyatakan sangat tidak setuju, 2 responden (3,8%) tidak setuju, 15 

responden (28,3%) netral, 20 responden (37,7%) setuju, dan 12 

responden (22,6%) sangat setuju. 

 

Gambar 4.13 Grafik Indikator Color 

Sehingga berdasarkan Gambar 4.13 dapat disimpulkan 

mayoritas responden memilih jawaban “setuju” yang menyatakan 
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bahwa pengguna merasa Malang Cilin Mbois memiliki komposisi 

warna yang tidak melahkan mata. 

d. Variabel Ease of Use 

Pada variabel ease of use mengukur kepuasan pengguna berdasarkan 

seberapa mudah sistem digunakan atau seberapa user-friendly suatu 

sistem, terutama dalam hal memasukkan data, mengolah data, dan 

mencari informasi yang dibutuhkan. Adapun indikator dari variabel 

ease of use adalah sebagai berikut. 

1. Indikator User Friendly 

Pada indikator user friendly mencakup pernyataan bahwa 

“Malang Cilin Mbois memberikan kemudahan saat digunakan”. 

Berdasarkan data pada Gambar 4.14, terdapat 2 responden (3,8%) 

memilih tidak setuju, 9 responden (17%) netral, 25 responden 

(47,2%) setuju, dan 17 responden (32,1%) sangat setuju. 

 

Gambar 4.14 Grafik Indikator User Friendly 

Sehingga berdasarkan Gambar 4.14 dapat disimpulkan 

mayoritas responden memilih jawaban “setuju” yang menyatakan 

bahwa pengguna merasa Malang Cilin Mbois memberikan 

kemudahan saat digunakan. 

2. Indikator Service System 

Pada indikator service system mencakup pernyataan bahwa 

“Malang Cilin Mbois menyediakan petunjuk dalam 

penggunaannya”. Berdasarkan data pada Gambar 4.15, sebanyak 4 
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responden (7,5%) menyatakan sangat tidak setuju, 8 responden 

(15,1%) tidak setuju, 15 responden (28,3%) netral, 20 responden 

(37,7%) setuju, dan 6 responden (11,3%) sangat setuju. 

 

Gambar 4.15 Grafik Indikator Service System 

Sehingga berdasarkan Gambar 4.15 dapat disimpulkan 

mayoritas responden memilih jawaban “setuju” yang menyatakan 

bahwa pengguna merasa Malang Cilin Mbois menyediakan 

petunjuk dalam penggunaannya. 

3. Indikator Easy to Understand 

Pada indikator easy to understand mencakup pernyataan bahwa 

“Malang Cilin Mbois mudah untuk dimengerti”. Berdasarkan data 

pada Gambar 4.16, terdapat 2 responden (3,8%) memilih tidak 

setuju, 6 responden (11,3%) netral, 28 responden (52,8%) setuju, 

dan 17 responden (32,1%) sangat setuju. 

 

Gambar 4.16 Grafik Indikator Easy to Understand 
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Sehingga berdasarkan Gambar 4.16 dapat disimpulkan 

mayoritas responden memilih jawaban “setuju” yang menyatakan 

bahwa pengguna merasa Malang Cilin Mbois mudah untuk 

dimengerti. 

e. Variabel Timeliness 

Pada variabel timeliness menilai kepuasan pengguna berdasarkan 

ketepatan sistem dalam menyajikan informasi yang dibutuhkan. Sistem 

yang responsif dapat dikategorikan sebagai sistem real-time, di mana 

setiap pembaruan informasi dan permintaan pengguna diproses serta 

ditampilkan dengan cepat tanpa waktu tunggu yang lama. Adapun 

indikator dari variabel timeliness adalah sebagai berikut. 

1. Indikator Call Time 

Pada indikator call time memiliki 2 pernyataan, pernyataan 

pertama “Malang Cilin Mbois dengan cepat menampilkan tampilan 

awal ketika dibuka”. Berdasarkan data pada Gambar 4.17, sebanyak 

1 responden (1,9%) menyatakan sangat tidak setuju, 1 responden 

(1,9%) tidak setuju, 9 responden (17%) netral, 26 responden (49,1%) 

setuju, dan 16 responden (30,2%) sangat setuju. 

 

Gambar 4.17 Grafik Indikator Call Time 1 

Sehingga berdasarkan Gambar 4.17 dapat disimpulkan 

mayoritas responden memilih jawaban “setuju” yang menyatakan 

bahwa pengguna merasa Malang Cilin Mbois dengan cepat 

menampilkan tampilan awal ketika dibuka. 

0

5

10

15

20

25

30

STS TS N S SS

1 1

9

26

16



63 
 

 
 

Pada pernyataan kedua menyatakan bahwa “Malang Cilin Mbois 

memiliki respon yang cepat terhadap perintah pengguna”. 

Berdasarkan data pada Gambar 4.18, terdapat 2 responden (3,8%) 

memilih tidak setuju, 14 responden (26,4%) netral, 28 responden 

(52,8%) setuju, dan 9 responden (17%) sangat setuju. 

 

Gambar 4.18 Grafik Indikator Call Time 2 

Sehingga berdasarkan Gambar 4.18 dapat disimpulkan 

mayoritas responden memilih jawaban “setuju” yang menyatakan 

bahwa pengguna merasa Malang Cilin Mbois memiliki respon yang 

cepat terhadap perintah mereka. 

2. Indikator Up to Date 

Pada indikator up to date mencakup pernyataan bahwa “Malang 

Cilin Mbois menyediakan informasi terkini”. Berdasarkan Gambar 

4.19, terdapat 1 responden (1,9%) menyatakan sangat tidak setuju, 

5 responden (9,4%) tidak setuju, 11 responden (20,8%) netral, 26 

responden (49,1%) setuju, dan 10 responden (18,9%) sangat setuju. 

 

Gambar 4.19 Grafik Indikator Up to Date 
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Sehingga berdasarkan Gambar 4.19 dapat disimpulkan 

mayoritas responden memilih jawaban “setuju” yang menyatakan 

bahwa pengguna merasa Malang Cilin Mbois menyediakan 

informasi terkini. 

4.2 Pembahasan 

Penelitian dilakukan untuk mengukur tingkat kepuasan pengguna terhadap 

perpustakaan digital Malang Cilin Mbois yang dikelola oleh Dinas 

Perpustakaan Umum dan Arsip Daerah (Dispussipda) Kota Malang dengan 

menggunakan metode End User Computing Satisfaction (EUCS). Terdapat 

lima aspek utama yang dianalisis, yaitu isi (content), keakuratan (accuracy), 

tampilan (format), kemudahan penggunaan (ease of use), dan ketepatan waktu 

(timeliness). Pemanfaatan teknologi digital dirancang juga untuk mendukung 

efisiensi dan kemudahan dalam mengakses informasi, termasuk sistem 

informasi perpustakaan digital yang memberi kesempatan pengguna mengakses 

informasi melalui internet (Rathee & Sharma, 2024). 

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, pada variabel content yang 

mencakup information, completeness, benefit, dan output mendapatkan nilai 

dari hasil perhitungan grand mean sebesar 3,82 yang meskipun tergolong dalam 

kriteria puas, merupakan variabel terendah dibandingkan variabel yang lainnya. 

Sehingga menunjukkan masih terdapat aspek yang belum sepenuhnya 

memenuhi kepuasan pengguna, terutama terkait kelengkapan dan relevansi 

informasi yang disediakan. Di satu sisi, pengguna merasa puas terhadap 

kelengkapan informasi dengan tidak adanya halaman yang terpotong atau 

hilang. Sesuai dengan pendapat Husna & Nafisah (2019), bahwa sistematika 

sebuah web harus mempertimbangkan beberapa faktor seperti informasi yang 

disampaikan dan kelengkapan materi yang disediakan. Selain itu terdapat juga 

keterangan detail koleksi pada Malang Cilin Mbois seperti judul, penulis, ISBN, 

tahun terbit, penerbit, dan jumlah halaman yang telah sesuai dengan elemen inti 

dari standar deskripsi katalog RDA atau Resources Description and Access 

(Perpustakaan Nasional, 2016). 
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Akan tetapi di sisi lain, terdapat salah satu indikator dalam variabel content 

dengan nilai terendah, yaitu indikator output yang mencakup pernyataan 

“Malang Cilin Mbois memberikan hasil sesuai kebutuhan pengguna” dengan 

nilai 3,51 yang berada mendekati batas bawah kriteria puas dalam rentang 3,43 

hingga 4,23 pada tabel penilaian. Menunjukkan bahwa terdapat sebagian 

pengguna merasa koleksi yang tersedia pada Malang Cilin Mbois belum 

sepenuhnya memberikan hasil relevan atau sesuai dengan kebutuhan yang 

diharapkan, khususnya dalam mendukung penyelesaian tugas, studi, atau 

pekerjaan mereka secara maksimal. 

Selanjutnya pada variabel accuracy terdiri dari indikator conscientious, 

accurate, dan appropriate mendapatkan nilai tertinggi dari hasil perhitungan 

grand mean sebesar 4,07 yang termasuk dalam kriteria puas. Menunjukkan 

bahwa pengguna merasa kemampuan Malang Cilin Mbois dalam menerima 

input dan mengolahnya menjadi informasi sudah akurat. Pengguna merasa puas 

karena Malang Cilin Mbois memberikan informasi yang benar saat digunakan, 

sehingga jarang dijumpai kesalahan atau error. Pengguna juga dapat mengakses 

fitur yang relevan dengan baik, seperti melihat katalog, meminjam atau 

membaca koleksi, serta mengubah profil mereka. Selain itu, informasi yang 

ditampilkan juga telah sesuai dengan permintaan pengguna, di mana hasil 

pencarian dan kategori yang dipilih telah menampilkan konten yang sesuai. 

Berkaitan dengan pendapat Diansyah et al. (2022) yang membahas tingkat 

keakuratan suatu sistem dapat dinilai dari jumlah kesalahan yang terjadi saat 

sistem memproses data. Semakin sedikit error yang dihasilkan, semakin tinggi 

tingkat keakuratan sistem tersebut. 

Pada variabel format yang mencakup service, appearance, dan color, 

diperoleh nilai grand mean sebesar 3,83 yang termasuk kriteria puas. 

Menunjukkan bahwa pengguna merasa puas dengan tampilan dan estetika dari 

halaman antarmuka sistem. Malang Cilin Mbois memiliki struktur menu yang 

mudah ditemukan karena langsung terdapat di halaman awal. Tata letak 

halaman dirancang dengan jelas dan teratur, tanpa elemen yang tumpang tindih 

atau tersembunyi. Selain itu, komposisi warna yang digunakan juga tidak 
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melelahkan mata, dengan warna putih dan biru sebagai warna dasar serta 

adanya opsi mode terang dan gelap yang dapat disesuaikan oleh pengguna. 

Dengan desain tampilan yang demikian, pengguna merasa lebih nyaman dan 

puas saat menggunakan sistem untuk membaca koleksi yang tersedia. Berkaitan 

dengan pendapat Faustina et al. (2019) yang menyatakan bahwa tampilan web 

design yang baik harus memiliki menu-menu yang disediakan dengan jelas, 

warna tidak mengganggu pengelihatan dan dapat ditampilkan pada semua jenis 

browser, serta memiliki halaman website yang jelas (high screen resolution). 

Pada variabel ease of use yang terdiri dari user friendly, service system, dan 

easy to understand memperoleh nilai grand mean sebesar 3,84 yang termasuk 

dalam kriteria puas. Menunjukkan bahwa pengguna merasa sistem mudah 

digunakan. Kemudahannya disebabkan oleh fitur-fitur yang dapat diakses 

dengan sederhana serta struktur menu yang mudah dipahami. Dengan demikian, 

pengguna tidak memerlukan waktu lama untuk dapat memahami dan 

menggunakan sistem dengan baik. Sesuai dengan pendapat Nuarhezi & 

Prasastin (2023), bahwa sistem yang mudah diakses oleh pengguna karena 

memiliki kemudahan dalam pengoperasian serta cara kerjanya yang user 

friendly, sehingga dapat mendukung kebutuhan pengguna. 

Pada variabel timeliness yang mencakup call time dan up to date 

memperoleh nilai grand mean sebesar 3,87 yang termasuk kriteria puas. 

Menunjukkan bahwa pengguna merasa puas dengan ketepatan waktu sistem 

dalam menyediakan informasi. Malang Cilin Mbois memiliki waktu respon 

yang cepat, baik dalam menampilkan tampilan awal maupun dalam memproses 

perintah pengguna, sehingga pencarian informasi dapat dilakukan tanpa 

hambatan. Selain itu, sistem secara berkala memperbarui koleksi supaya 

pengguna mendapatkan informasi terkini. Berkaitan dengan pendapat Sulistiana 

et al. (2024) yang membahas bahwa ketepatan  waktu  dalam sistem  informasi  

ditunjukan  melalui waktu  respon  yang  cepat  dan secara berkala melakukan 

pembaruan informasi. 

Melalui evaluasi yang telah dilakukan, diharapkan hasil penelitian dapat 

menjadi dasar dalam merumuskan rekomendasi yang tepat guna untuk 
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pengembangan sistem perpustakaan digital agar lebih optimal serta sesuai 

dengan kebutuhan pengguna. Upaya ini sejalan dengan tanggung jawab 

perpustakaan dalam menjaga kualitas layanannya dengan terus menghadirkan 

inovasi baru guna meningkatkan minat dan keterlibatan pengguna. Selain itu, 

perpustakaan juga memiliki peran penting dalam mengelola serta 

mengendalikan arus penyebaran informasi agar tetap relevan dan bermanfaat 

bagi masyarakat (Nafilah et al., 2021). Konsep evaluasi ini juga selaras dengan 

ajaran Islam, sebagaimana tercantum dalam firman Allah SWT dalam QS Al-

Isra': 14 yang berbunyi: 

بااۗ  ى بنِـَفْسِكَ الْيـَوْمَ عَلَيْكَ حَسِيـْ بَكَۗ  كَفه  اقِـْرَأْ كِتـه

Artinya: (Dikatakan,) “Bacalah kitabmu. Cukuplah dirimu pada hari ini 

sebagai penghitung atas (amal) dirimu” (QS. Al-Isrā' [17]:14). 

Ayat ini mengandung makna bahwa setiap manusia akan diberikan catatan 

amalnya dan diminta untuk membacanya sendiri sebagai bukti yang tidak dapat 

disangkal. Seluruh perbuatan yang telah dilakukan selama di dunia akan tercatat 

dengan akurat oleh malaikat yang ditugaskan oleh Allah SWT, sehingga pada 

hari kiamat manusia tidak akan dapat mengelak dari pertanggungjawaban atas 

amalnya. Keakuratan dalam pencatatan ini menunjukkan bahwa tidak ada satu 

pun perbuatan yang terlewat atau dapat dimanipulasi, karena semuanya tercatat 

secara sempurna dan transparan (Kemenag, 2022). 

Setiap manusia tidak dapat terlepas dari amal perbuatannya, sebagaimana 

kalung yang senantiasa melekat di leher dan tidak dapat dipisahkan. Allah SWT 

telah menetapkan bahwa manusia akan selalu terikat dengan apa yang telah 

mereka lakukan, sehingga mustahil bagi mereka untuk mengabaikan atau 

menyangkalnya. Pada hari kiamat, sebuah kitab yang berisi catatan lengkap 

mengenai seluruh amal perbuatan manusia akan dihadirkan oleh Allah SWT. 

Kitab tersebut terbuka tanpa ada sedikit pun yang disembunyikan, sehingga 

isinya dapat dibaca dengan jelas dan cepat. Setiap manusia akan diminta untuk 

membaca kitab tersebut, dan dengan izin Allah SWT, mereka dapat 

membacanya meskipun di dunia sebelumnya mereka tidak memiliki 
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kemampuan membaca. Pada saat itu, manusia akan menjadi penghisab bagi 

dirinya sendiri, menghitung serta menilai setiap amal yang telah diperbuat. 

Tidak ada satu pun yang dapat disangkal, sebab semua amal perbuatan telah 

dihadirkan secara nyata di hadapan mereka (Shihab, 2017). 

Pada hari pengadilan di akhirat, Allah SWT akan melaksanakan evaluasi 

terhadap seluruh makhluk-Nya, yang menjadi saat ditentukannya hasil atas 

segala perbuatan manusia selama di dunia. Setiap Muslim akan diminta untuk 

membaca serta menilai sendiri catatan amal mereka (Muhtifah, 2005). Allah 

SWT memiliki nama Al-Hasib, yang bermakna Zat Yang Maha Menghitung 

dan memberikan perhitungan dengan sangat teliti serta tidak pernah keliru. 

Selain itu, Al-Hasib juga berarti Zat Yang Maha Mencukupi. Tidak ada satu 

pun amal, sekecil apa pun, yang luput dari perhitungan-Nya. Ketelitian 

perhitungan Allah SWT tercermin dalam keteraturan alam semesta, di mana 

keseimbangan tetap terjaga, pergerakan planet berlangsung harmonis tanpa 

terjadi tabrakan, dan seluruh alam dikelola dengan sempurna. Hal ini 

membuktikan bahwa Allah adalah perencana dan pengatur yang paling cermat 

dan akurat. Oleh karena itu, manusia diingatkan untuk selalu berhati-hati dan 

bertanggung jawab dalam setiap tindakan yang mereka lakukan (Muniruddin, 

2017). 

Menurut Rasyid (2016) evaluasi yang dilakukan tidak hanya bertujuan 

untuk menilai individu, tetapi juga mencakup penilaian terhadap organisasi 

serta program-program yang dijalankan dalam suatu lembaga. Dalam hal ini, 

sistem perpustakaan digital yang dikelola oleh lembaga perpustakaan menjadi 

salah satu aspek yang perlu dievaluasi. Melalui evaluasi yang dilakukan, 

diharapkan dapat memberikan manfaat dalam meningkatkan kualitas layanan 

perpustakaan digital Malang Cilin Mbois di Perpustakaan Umum Kota Malang.  

Selain itu, penelitian yang akan dilakukan juga mengacu pada konsep dalam 

agama Islam, yaitu Benar (Akurat), Al-Ma’ruf (Relevan), dan Tabayyun (Teliti), 

yang dijadikan sebagai dasar dalam menilai kualitas suatu sistem informasi 

(Effendi et al., 2023). Konsep ini memberikan pedoman agar evaluasi yang 

dilakukan tidak hanya berdasarkan aspek teknis, tetapi juga mempertimbangkan 
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nilai-nilai keakuratan, dan relevansi dalam penyajian informasi. Adapun untuk 

hubungan antara evaluasi sistem perpustakaan digital dengan konsep-konsep 

tersebut dapat dilihat dalam Tabel 4.5 berikut. 

Tabel 4.5 Hasil Penelitian berdasarkan Konsep Evaluasi dalam Islam 

No. 

Konsep Evaluasi 

Sistem Informasi 

dalam Islam 

Hasil Penelitian 

1. Benar (Akurat) 

Berdasarkan tanggapan responden, sistem 

perpustakaan digital Malang Cilin Mbois 

dinilai memiliki informasi yang akurat. 

Penilaian ini sejalan dengan indikator 

conscientious, yang menunjukkan bahwa 

sistem secara konsisten menyajikan informasi 

yang benar setiap kali digunakan. 

2. Al-Ma’ruf (Relevan) 

Menurut responden, sistem perpustakaan 

digital Malang Cilin Mbois dianggap 

menyajikan informasi yang relevan. Hal ini 

selaras dengan indikator appropriate, yang 

menunjukkan bahwa sistem dapat 

menyediakan informasi yang sesuai dengan 

permintaan pengguna. 

3. Tabayyun (Teliti) 

Saat pengguna mengisi data untuk 

pendaftaran atau mengubah profil, sistem 

secara otomatis mengidentifikasi bagian yang 

belum terisi. Proses ini menunjukkan bahwa 

sistem beroperasi dengan teliti dan sesuai 

dengan prosedur yang telah ditetapkan. 

Tabel 4.5 menunjukkan bagaimana konsep Islam, yaitu Benar (Akurat), Al-

Ma’ruf (Relevan), dan Tabayyun (Teliti), diterapkan dalam evaluasi sistem 

perpustakaan digital Malang Cilin Mbois di Dinas Perpustakaan Umum dan 

Arsip Daerah (Dispussipda) Kota Malang. Prinsip Benar (Akurat) menekankan 

bahwa informasi dalam sistem harus terbebas dari kesalahan serta tidak 

menyesatkan pengguna. Informasi yang disajikan juga harus jelas dan mudah 

dipahami agar tidak menimbulkan kesalahpahaman. Selain itu, prinsip Al-

Ma’ruf (Relevan) mengutamakan kesesuaian informasi dengan kebutuhan 

pengguna sehingga dapat memberikan manfaat. Adapun prinsip Tabayyun 
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(Teliti) menuntut adanya proses verifikasi informasi secara teliti untuk 

mencegah kesalahan maupun dampak negatif akibat ketidakakuratan data. 

Evaluasi ini dilakukan dengan tujuan meningkatkan kualitas layanan yang 

selaras dengan nilai-nilai Islam melalui penerapan ketiga prinsip tersebut. 

Dengan mengintegrasikan prinsip Benar (Akurat), Al-Ma’ruf (Relevan), dan 

Tabayyun (Teliti), sistem diharapkan dapat memenuhi kebutuhan pengguna 

secara lebih akurat, dan efektif, sehingga meningkatkan manfaat serta 

kepercayaan dalam penggunaan layanan perpustakaan digital. Hal ini juga 

sejalan dengan hadis Nabi Muhammad SAW yang tercantum dalam kitab 

Arba’in an-Nawawi, tepatnya pada hadis ke-36 yang berbunyi (Nawawi, 2007). 

نْـيَا، نَـفَّسَ اللهُ  عَنْ أَبِ هُريَْـرَةَ رَضِيَ  اللهُ عَنْهُ، عَنِ النَّبِِِ صلى الله عليه وسلم قاَلَ: مَنْ نَـفَّسَ عَنْ مُؤْمِن  كُرْبةَا مِنْ كُرَبِ الدُّ

نْـيَا وَالآخِرَةِ. وَمَنْ سَتَرَ مُسْلِماا  عَنهُ كُرْبةَا مِنْ كُرَبِ يَـوْمِ القِيَامَةِ. وَمَنْ يَسَّرَ عَلَى مُعْسِر ، يَسَّرَ   اللهُ عَلَيْهِ في الدُّ

نْـيَا وَالآخِرَةِ. وَاللهُ في عَوْنِ العَبْدِ مَا كَانَ العَبْدُ في عَوْنِ أَخِيْهِ   .سَتَرهَُ اللهُ في الدُّ

Artinya: “Dari Abu Hurairah radhiyallahu anhu, Rasulullah صلى الله عليه وسلم bersabda: 

bahwa barang siapa yang membantu seorang mukmin keluar dari kesulitannya 

di dunia, maka Allah akan mempermudah urusannya pada hari kiamat. Siapa 

pun yang memberikan kemudahan bagi orang yang tengah mengalami 

kesulitan, Allah akan memberinya kemudahan di dunia dan di akhirat. Selain 

itu, seseorang yang menjaga aib saudaranya sesama Muslim, Allah pun akan 

menutupi aibnya di dunia maupun di akhirat. Allah senantiasa menolong 

hamba-Nya selama hamba tersebut terus membantu saudaranya” (Riwayat 

Muslim). 

Diterangkan bahwa ketika seorang Muslim membantu saudaranya dalam 

menyelesaikan kesulitan atau permasalahannya, maka Allah SWT akan 

memberikan kemudahan baginya pada hari kiamat. Selain itu, seseorang yang 

memberikan kemudahan bagi orang lain yang tengah mengalami kesulitan akan 

memperoleh kemudahan dari Allah SWT, baik di dunia maupun di akhirat. Oleh 

karena itu, evaluasi terhadap perpustakaan digital Malang Cilin Mbois dengan 

metode EUCS diharapkan dapat menjadi solusi dalam mengatasi kendala yang 
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dihadapi pengguna, khususnya dalam meningkatkan kualitas serta kemudahan 

akses terhadap perpustakaan digital. Sehingga sistem ini dapat berkontribusi 

dalam penyebaran ilmu pengetahuan, pengembangan wawasan, serta 

mendukung berbagai kegiatan penelitian di masa mendatang. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa hukum evaluasi pada 

perpustakaan digital Malang Cilin Mbois di Dinas Perpustakaan Umum dan 

Arsip Daerah Kota Malang bersifat sunnah. Hal ini disebabkan oleh manfaat 

yang diperoleh jika evaluasi dilakukan, yaitu dapat membantu meningkatkan 

kepuasan pengguna sistem. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa evaluasi kepuasan 

pengguna terhadap perpustakaan digital Malang Cilin Mbois menggunakan 

metode End User Computing Satisfaction (EUCS) di Dinas Perpustakaan 

Umum dan Arsip Daerah Kota Malang menunjukkan bahwa sebagian besar 

aspek penilaian berkategori puas. Kategori kepuasan merujuk pada rentang 

skala penilaian dalam tabel penilaian, di mana nilai antara 3,43 hingga 4,23 

termasuk dalam kategori puas. Hasil evaluasi menunjukkan bahwa variabel 

content mendapat nilai 3,82, variabel accuracy mendapat nilai 4,07, variabel 

format mendapat nilai 3,83, variabel ease of use mendapat nilai 3,84, dan 

variabel timeliness mendapat nilai 3,87.  

Hasil pengolahan data pada kelima variabel menunjukkan bahwa variabel 

accuracy mendapatkan nilai tertinggi yang menunjukkan bahwa sebagian besar 

pengguna menilai sistem dapat memproses permintaan dengan akurat, serta 

memberikan informasi yang benar saat digunakan. Kemudian variabel content 

yang mendapatkan nilai terendah di antara variabel lainnya perlu mendapatkan 

perhatian dan ditingkatkan. Menunjukkan bahwa sistem belum sepenuhnya 

dapat menyediakan informasi yang beragam dan relevan dengan kebutuhan 

pengguna. 

5.2 Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, terdapat beberapa saran 

diantaranya sebagai berikut: 

a. Bagi Dinas Perpustakaan Umum dan Arsip Daerah Kota Malang dapat 

melakukan upaya meningkatkan layanan pada Malang Cilin Mbois dengan 

memperluas beragam koleksi dan informasi secara berkala. Dapat melalui 

analisis kebutuhan informasi pengguna, dengan menyediakan form usulan 

atau permintaan untuk mengetahui informasi yang dibutuhkan. Sehingga 
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konten yang disediakan dapat lebih sesuai dengan kebutuhan pengguna dari 

berbagai kalangan. 

b. Penelitian lain kedepannya diharapkan dapat mengkaji aspek kualitas 

informasi secara lebih mendalam. Dapat menggunakan metode WebQual 

agar dapat memberikan gambaran lebih menyeluruh terkait sejauh mana 

kualitas informasi mendukung kebutuhan pengguna, sekaligus dapat 

menjadi bentuk pengembangan dari penelitian yang telah dilakukan. 
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LAMPIRAN 

 

Lampiran 1. Surat Izin Penelitian 
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Lampiran 2. Kuesioner 
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Lampiran 3. Email Permohonan Pengisian Kuesioner oleh Pengguna 
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Lampiran 4. Hasil Jawaban Responden 

 

 

Lampiran 5. Nilai r-tabel Uji Validitas 

DF = n-2 
Tingkat Signifikasi 

0,1 0,05 0,02 0,01 0,001 

1 0,9877 0,9969 0,9995 0,9999 1,0000 

2 0,9000 0,9500 0,9800 0,9900 0,9990 

3 0,8054 0,8783 0,9343 0,9587 0,9911 

4 0,7293 0,8114 0,8822 0,9172 0,9741 

5 0,6694 0,7545 0,8329 0,8745 0,9509 

6 0,6215 0,7067 0,7887 0,8343 0,9249 

7 0,5822 0,6664 0,7498 0,7977 0,8983 

8 0,5494 0,6319 0,7155 0,7646 0,8721 

9 0,5214 0,6021 0,6851 0,7348 0,8470 

10 0,4973 0,5760 0,6581 0,7079 0,8233 

11 0,4762 0,5529 0,6339 0,6835 0,8010 

12 0,4575 0,5324 0,6120 0,6614 0,7800 

13 0,4409 0,5140 0,5923 0,6411 0,7604 

14 0,4259 0,4973 0,5742 0,6226 0,7419 

15 0,4124 0,4821 0,5577 0,6055 0,7247 

16 0,4000 0,4683 0,5425 0,5897 0,7084 

17 0,3887 0,4555 0,5285 0,5751 0,6932 

18 0,3783 0,4438 0,5155 0,5614 0,6788 

19 0,3687 0,4329 0,5034 0,5487 0,6652 

20 0,3598 0,4227 0,4921 0,5368 0,6524 

21 0,3515 0,4132 0,4815 0,5256 0,6402 

22 0,3438 0,4044 0,4716 0,5151 0,6287 

23 0,3365 0,3961 0,4622 0,5052 0,6178 

24 0,3297 0,3882 0,4534 0,4958 0,6074 

25 0,3233 0,3809 0,4451 0,4869 0,5974 
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DF = n-2 
Tingkat Signifikasi 

0,1 0,05 0,02 0,01 0,001 

26 0,3172 0,3739 0,4372 0,4785 0,5880 

27 0,3115 0,3673 0,4297 0,4705 0,5790 

28 0,3061 0,3610 0,4226 0,4629 0,5703 

29 0,3009 0,3550 0,4158 0,4556 0,5620 

30 0,2960 0,3494 0,4093 0,4487 0,5541 

31 0,2913 0,3440 0,4032 0,4421 0,5465 

32 0,2869 0,3388 0,3972 0,4357 0,5392 

33 0,2826 0,3338 0,3916 0,4296 0,5322 

34 0,2785 0,3291 0,3862 0,4238 0,5254 

35 0,2746 0,3246 0,3810 0,4182 0,5189 

36 0,2709 0,3202 0,3760 0,4128 0,5126 

37 0,2673 0,3160 0,3712 0,4076 0,5066 

38 0,2638 0,3120 0,3665 0,4026 0,5007 

39 0,2605 0,3081 0,3621 0,3978 0,4950 

40 0,2573 0,3044 0,3578 0,3932 0,4896 

41 0,2542 0,3008 0,3536 0,3887 0,4843 

42 0,2512 0,2973 0,3496 0,3843 0,4791 

43 0,2483 0,2940 0,3457 0,3801 0,4742 

44 0,2455 0,2907 0,3420 0,3761 0,4694 

45 0,2429 0,2876 0,3384 0,3721 0,4647 

46 0,2403 0,2845 0,3348 0,3683 0,4601 

47 0,2377 0,2816 0,3314 0,3646 0,4557 

48 0,2353 0,2787 0,3281 0,3610 0,4514 

49 0,2329 0,2759 0,3249 0,3575 0,4473 

50 0,2306 0,2732 0,3218 0,3542 0,4432 

51 0,2284 0,2706 0,3188 0,3509 0,4393 

52 0,2262 0,2681 0,3158 0,3477 0,4354 

53 0,2241 0,2656 0,3129 0,3445 0,4317 

54 0,2221 0,2632 0,3102 0,3415 0,4280 

55 0,2201 0,2609 0,3074 0,3385 0,4244 

56 0,2181 0,2586 0,3048 0,3357 0,4210 

57 0,2162 0,2564 0,3022 0,3328 0,4176 

58 0,2144 0,2542 0,2997 0,3301 0,4143 

59 0,2126 0,2521 0,2972 0,3274 0,4110 

60 0,2108 0,2500 0,2948 0,3248 0,4079 
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Lampiran 6. Hasil Validitas pada SPSS 
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Lampiran 7. Hasil Reliabilitas pada SPSS 
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Lampiran 8. Penyebaran Kuesioner Secara Langsung 

 

Lampiran 9. Hasil Cek Plagiasi 

 


